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Media periklanan merupakan suatu bentuk sarana untuk menyampaikan suatu informasi atau pesan kepada publik. Seperti yang terjadi pada saat ini banyak kreativitas yang tertuang dalam hal penyampaian informasi, baik produk atau jasa terutama layanan sebuah iklan. Banyak iklan yang menampilkan dari berbagai media baik secara langsung di kemasan / media cetak, media elektronik, atau bahkan media internet seluruh media tersebut memiliki dampak tersendiri. 

Maka dari itu, representasi makna penelitian ini tertuju pada Peringatan Bungkus Rokok Sampoerna Mild edisi Merokok Berbahaya bagi Anak dan Peringatan Merokok Membunuhmu. Hal terkait dengan kemasan rokok Sampoerna Mild yang sering dijumpai di sekitar penulis, seperti di sekitar kampus dan kantor, banyak teman-teman penulis mengkonsumsi rokok Sampoerna Mild, dari situ banyak juga yang membicarakan gambar dan tulisan pada bungkus rokok tersebut, banyak pertanyaan-pertanyaan yang membuat penulis ingin meneliti bungkus rokok tersebut dengan menggunakan teori Analisis Semiotika Roland Barthes, dalam teorinya akan membahas tentang petanda dan penanda yang akan membantu menjawab pertanyaan apa makna yang terkandung. Sehingga tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah untuk mengetahui deskripsi penanda (Signifier) dan petanda (Signified) dalam Iklan Peringatan pada Bungkus Rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok dan apa makna yang terkandung dari gambar peringatan merokok.
Dalam penelitin ini penulis menggunakan teori yang menjelaskan konsep analisis semiotika yang dikembangkan oleh Roland Barthes. Skema Barthes lewat hubungan antara tanda (Sign), penanda (Signifier), dan petanda (Signified) akan menuntun penulis ke arah makna yang tersembunyi dari iklan-iklan rokok tersebut. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk melakukan kajian mengenai semiotika. Analisis Semiotika Gambar Iklan Peringatan Merokok, pada Bungkus Rokok Sampoerna MILD edisi gambar Ayah menggendong anak, edisi gambar Wajah Pria dan tengkorak.

Jenis penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah penelitian kualitatif dengan sifat deskriptif. Unit Analisis dalam penelitian ini adalah unsur-unsur yang ada dalam teks maupun symbol, gambar dan warna. Pemaknaan setiap simbol atau gambar yang ada didasarkan pada pengetahuan serta latar belakang sosial budaya yang ada baik yang dimiliki oleh penulis maupun dibantu oleh beberapa informasi yang didapat dari sumber lainnya. Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini penulis menggunakan dengan teknik selektif dan studi kepustakaan.
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil analisa menunjukkan bahwa pengamatan dalam deskripsi penanda (Signifier) Iklan peringatan pada Bungkus Rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok dengan gambar “Merokok Membunuhmu”. Secara visual terdapat gambar seseorang yang sedang merokok dan terdapat asap rokok yang begitu tebal berbentuk tengkorak dan juga terdapat gambar wajah seseorang yang terlihat dari samping yang juga sedang menghisap rokok, namun gambar ini diberi kesan samar. Kedua gambar tersebut mengartikan bahwa manusia yang sudah terbiasa merokok dapat meninggal dunia oleh kebiasaan nya itu. Gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild ini menceritakan betapa rokok sangat mengancam kesehatan seseorang, karena rokok dapat menimbulkan penyakit bahwa bisa membunuh. Sedangkan pada deskripsi penanda (Signifier) iklan peringatan pada Bungkus Rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok dengan gambar “Merokok Dekat Anak Berbahaya Bagi Mereka”.  Secara visual tedapat gambar seseorang yang sedang menikmati aktivtas merokok dengan mengendong seorang anak bayi yang berusaha menjauhkan batang rokok dari dirinya.  Hal ini menjelaskan keselarasan gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild ini menceritakan bahaya rokok yang sangat mengancam kesehatan bagi anak bayi. Anak-anak sering kali menjadi perokok pasif tanpa disadari ketika orang tua atau saudara atau teman orang tua merokok didekat mereka. Karena asap rokok yang  terpapar asap rokok lebih beresiko terkena dampak buruk asap rokok bila dibanding orang dewasa karena saluran pernafasan mereka yang kecil dan system imun mereka yang masih berkembang. 
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Media advertising is a form of means to convey a message or information to the public . As it happens at this time contained a lot of creativity in terms of delivery of information , whether products or services primarily an advertising service . Many ads featuring various media either directly in the packaging / print media , electronic media , or even the entire Internet media media has its own impact .

Therefore , the representation of the meaning of this study focused on Sampoerna Mild Cigarette Pack Warning Smoking is Dangerous to Children's edition and Warning Smoking kill . It related to the packaging of cigarettes Sampoerna Mild often found in about writers , such as around the campus and office , many friends author consume cigarettes Sampoerna Mild , from which many are talking about drawing and writing on the cigarette packs , many questions make the writer wanted to examine the cigarette packs by using the theory of Semiotics Analysis Roland Barthes , in his theory will discuss markers and markers that will help answer the question what the meaning contained . So the research objectives to be achieved by the authors is to determine a description bookmarks (signifier ) and signified ( signified) in Ad Warning on Cigarette Pack Warning edition Smoking Sampoerna Mild and what the meaning of the images contained smoking warning .

In this experiment the authors use a theory that explains the concept of semiotic analysis developed by Roland Barthes . Barthes scheme through the relationship between the sign ( Sign ) , bookmarks (signifier ) , and signified ( signified) will lead the author to the direction of the hidden meaning of the tobacco advertising . Therefore , the authors feel the need to conduct a study on semiotics . Semiotics Analysis Image Ads Warning Smoking , on Wrap Cigarettes Sampoerna Mild father holding child image edition , edition of the Face Men and skull .

This type of research used in this paper is a qualitative study with a descriptive nature . Unit of analysis in this study is that there are elements in the text and symbols , images and colors . Making of any symbol or image that is based on the knowledge and socio-cultural background that is either owned by the author and assisted by some of the information obtained from other sources . In this study data collection techniques the author uses the technique of selective and literature.

Based on data analysis and research that has been done , the obtained results of the analysis indicate that the observations in the description of markers ( signifier ) Advertising warnings on Wrap Sampoerna Mild Cigarettes Smoking Warning edition with pictures " Smoking kill " . Visually there is a picture of someone who was smoking and there is smoke so thick skull-shaped and there is also a picture of a person that is visible from the side which is also smoke cigarettes , but this image was given a vague impression . Both of these images mean that humans are already accustomed to smoking can be death by his habit of it . Figure danger cigarette warnings in the product box A Mild cigarette smoking is very threatening to tell how a person's health , because smoking can cause diseases that can kill . While the description of the marker (signifier ) warning ads on Wrap Sampoerna Mild Cigarette Smoking Warning edition with images " Smoking is Dangerous to Children Near Them" . Visually image artifacts someone who was enjoying aktivtas smoke with mengendong a baby boy trying to keep cigarettes out of her . This explains the dangers image alignment cigarette warnings in the packaging of tobacco products A Mild cigarette tells a very threatening danger for the health of infants. Children often become passive smokers without realizing it when parents or relatives or friends of parents smoking near them . Because cigarette smoke are exposed to smoke more at risk for adverse effects of smoke when compared to adults because their airways are smaller and their immune systems are still developing .






BAB I




PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang Masalah
Media massa adalah sarana untuk menyampaikan berbagai macam informasi kepada masyarakat. Seperti yang dikatakan Sobur (2004:114) bahwa secara teoritis, media massa bertujuan menyampaikan informasi kepada masyarakat dengan benar dan efisien. Bahkan (Trindjojo, 2008:1) menegaskan bahwa media massa mempunyai kemampuan untuk membentuk dan menggiring opini publik dan dapat dipandang sebagai faktor yang menentukan proses-proses perubahan. Hal tersebut memberikan pemahaman bahwa media massa mempunyai pengaruh besar dalam merubah pola kehidupan masyarakat.
Media massa mempunyai berbagai macam bentuk, salah satu bentuk dari media massa adalah iklan. Iklan adalah sarana komunikasi terhadap produk yang disampaikan melalui berbagai media dengan biaya pemrakarsa agar masyarakat tertarik untuk menyetujui dan mengikuti (Pujiyanto. 2001:3-4). Salah satu contoh dari iklan adalah iklan rokok. Dilihat dari segi tujuannya, iklan rokok pun mempunyai tujuan untuk mempengaruhi dan membujuk masyarakat agar menggunakan produk yang ditawarkan, yaitu rokok. Untuk mempengaruhi dan membujuk masyarakat iklan rokok tidak hanya menggunkan teks, akan tetapi juga menggunkan gambar dan bunyi yang menarik.
Dalam komunikasi periklanan, tidak hanya menggunakan bahasa sebagai alatnya, tetapi juga alat komunikasi lainnya seperti gambar, warna dan bunyi. Iklan disampaikan melalui dua saluran media massa, yaitu (1) media cetak (surat kabar, majalah, brosur, dan papan iklan atau billboard dan (2) media elektronika (radio, televise, film).  Pengirim pesan adalah, misalnya penjual produk, sedangkan penerimanya adalah khalayak ramai yang menjadi sasaran. (Sobur, 116:2009)
Pada dasarnya setiap iklan menampilkan produknya untuk menarik konsumen agar menggunakan produk yang ditawarkan dari iklan tersebut. Akan tetapi, lain halnya dengan iklan rokok. Perbedaannya, iklan rokok tidak pernah menampilkan produknya yakni rokok untuk ditawarkan kepada masyarakat. Peraturan dari pemerintah yang menyebabkan produsen tidak menampilkan produknya dalam setiap iklan. Oleh sebab itu, produsen dalam hal ini para pembuat iklan berlomba-lomba mengadu kreatifitasnya dalam membuat iklan rokok. Sehingga, iklan rokok yang dihasilkan begitu bagus, unik, dan terkadang lucu. 
Pada saat ini tidak mengherankan iklan rokok yang kita saksikan saat ini berbeda jauh dari citra produk rokok. Misalnya, sekelompok orang berlayar ke tengah laut dan menikmati pulau, seekor kambing yang tengah bersantai sambil menikmati rumput yang hijau, sampai pada iklan rokok yang megusungkan tema “Jin” yang keluar dari teko ajaib yang bisa mewujudkan impian seseorang. Iklan rokok, seperti hal iklan lainnya menggunakan media bahasa yang berupa teks, gambar, bahkan bunyi untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat tentang produk yang di iklankan. Iklan pada rokok bukan hanya mempunyai makna untuk menjual produk rokok tersebut namun disetiap iklan rokok mempunyai suatu makna peringatan bahaya merokok atau pesan kesehatan di masing-masing iklan baik iklan dalam televisi, billboard, bahkan pada bungkus rokok sekalipun. 
Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang antara 70 hingga 120 mm (bervariasi tergantung negara) dengan diameter sekitar 10 mm yang berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah. Rokok dibakar pada salah satu ujungnya dan dibiarkan membara agar asapnya dapat dihirup lewat mulut pada ujung lain. Rokok biasanya dijual dalam bungkusan berbentuk kotak atau kemasan kertas yang dapat dimasukkan dengan mudah ke dalam kantong. Sejak beberapa tahun terakhir, bungkusan-bungkusan tersebut juga umumnya disertai pesan kesehatan yang memperingatkan perokok akan bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan dari merokok, misalnya kanker paru-paru atau serangan jantung (walapun pada kenyataanya itu hanya tinggal hiasan, jarang sekali dipatuhi).
Dewasa ini, keberadaan industri rokok di Indonesia memang dilematis. Disatu sisi ia diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan bagi pemerintah karena cukai rokok diakui mempunyai peranan  penting dalam penerimaan negara. Namun di sisi lainnya dikampanyekan untuk dihindari karena alasan kesehatan. Peranan industri rokok dalam perekonomian Indonesia saat ini terlihat semakin besar, selain sebagai motor penggerak ekonomi juga menyerap banyak tenaga kerja. Industri rokok di Indonesia mengalami pertumbuhan fenomenal. Resesi  ekonomi yang dimulai dengan krisis moneter sejak Juli 1997 tidak terlalu berpengaruh dalam kegiatan industri tersebut. Pada Tahun 1994 penerimaan negara dari cukai rokok saja mencapai Rp 2,9 triliun, Tahun 1996 meningkat lagi menjadi Rp 4,153 triliun bahkan pada tahun 1997 yang merupakan awal dari krisis ekonomi penerimaan cukai negara dari industri rokok menjadi Rp 4,792 triliun dan tahun 1998 melonjak lagi menjadi Rp 7,391 triliun (Indocommercial, 1999: 1).
Dalam industri rokok, dominasi dari para pelaku utama bisnis ini sudah cukup dikenal. Pada tiga tahun (tahun 1999, 2000, 2001) ternyata 3 perusahaan rokok, yaitu PT.Gudang Garam Tbk, PT. HM Sampoerna Tbk dan PT. Djarum, selalu masuk dalam jajaran “Sepuluh Besar Perusahaan Terbaik” di antara 200 Top Companies di Asia yang disusun peringkatnya oleh majalah Far Eastern Economic Review (FEER). Di tengah krisis ekonomi yang dinilai belum tampak pangkal akhirnya, sungguh melegakan bahwa setidaknya ada 10 perusahaan yang masuk kategori berkinerja prima di antara 200 perusahaan terbaik di kawasan Asia. Menariknya, di antara 10 besar tersebut, tiga di antaranya merupakan raksasa kretek Indonesia.
Menarik untuk diteliti, karena fenomena yang terjadi pada saat ini adalah bukan hanya sekedar “tulisan” peringatan berbahaya saja yang ditampilkan dalam iklan televisi, billboard maupun pada bungkus rokok, namun lebih kepada “gambar atau foto” yang menunjukan akibat dari merokok seperti yang sudah dijelaskan pada paragraph sebelumnya. Pada penelitian ini penulis melihat bukan melihat dari tampilan audiovisualnya dalam iklan rokok di televisi, namun penulis berencana melihat sisi lain dari bungkus rokok. Dari fenomena tersebut, setiap bungkus rokok pada saat ini, bukan lagi tulisan yang tertera seperti “MEROKOK DAPAT MENYEBABKAN KANKER, SERANGAN JANTUNG, IMPOTENSI DAN GANGGUAN KEHAMILAN DAN JANIN”, sekarang disetiap bungkus rokok terdapat gambar atau foto yang lain dari pada biasanya seperti foto seorang bapak sedang merokok dan menggendong bayi lelakinya, foto tubuh bagian dada manusia yang terbuka dan memperlihatkan bagian jantung dan paru-paru yang menghitam, serta foto yang memperlihatkan kanker mulut.
Sekali lagi, berhubungan dengan gambar pada iklan peringatan merokok pada bungkus rokok yang dibuat oleh pemerintah jelas sangat tepat dalam melakukan kampaye untuk menjaga kesehatan diri, terbukti adanya sebuah studi memperlihatkan bahwa merokok tidak hanya berbahaya bagi diri sendiri namun juga bagi lingkungan sekitar mereka. Laporan dari Dr Paolo Vineis seperti yang dilansir oleh The British Medical Journal menyatakan anak-anak memiliki resiko paling besar dari para orangtua perokok. Dampak perokok pada non perokok (perokok pasif) sudah lama diketahui. Namun bahaya mengenai orangtua perokok pada kesehatan anak-anak baru kini mengemuka. Dari penelitian yang dilakukan oleh Dr Paolo Vineis disejumlah negara Eropa diketahui bahwa anak-anak mengalami dampak paling tinggi. Yaitu sekitar tiga kali lipat terkena kanker paru-paru dan masalah yang berhubungan dengan pernafasan lainya dari orangtua yang perokok. Resiko anak-anak terkena kanker paru-paru mengalami kenaikan sampai 3.6 kali dari orangtua perokok karena anak-anak ini telah menjadi seorang perokok pasif. Merokok dirumah memang tidak dilarang namun Dr Paolo menyarankan orang tua seharusnya tidak merokok di rumah saat anak-anak mereka berada disekitarnya.
Maka, asumsi dari penelitian ini adalah penulis akan melihat bagaimana tanda, penanda dan petanda dalam gambar atau foto dalam setiap bungkus rokok Sampoerna Mild, lalu setelah itu apa makna yang terkandung dalam setiap gambar dan foto peringatan berbahaya merokok tersebut, seperti makna merokok bukan hanya berbahaya bagi diri si perokok sendiri, juga akan membahayakan lingkungan, orang terdekat yang menghiurup asap rokok yang bisa disebut “perokok pasif”. Itu baru sebagian kecil makna yang diungkapkan penulis, maka dalam penelitian ini penulis akan menggunakan Analisis Semiotika Roland Barthes, untuk menganalisis masalah tersebut.
Setiap iklan pasti mempunyai makna yang tersembunyi, lewat hubungan antara tanda (Sign), penanda (Signifier), dan petanda (Signified) akan menuntun kita ke arah makna yang tersembunyi dari iklan-iklan rokok tersebut. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk melakukan kajian mengenai Analisis Semiotika gambar iklan peringatan merokok pada bungkus rokok Sampoerna MILD edisi gambar Ayah menggendong anak, edisi gambar Wajah Pria dan tengkorak.
Untuk menganalisis gambar pada bungkus rokok Sampoerna Mild terhadap iklan peringatan merokok, penulis menggunakan atau meminjam model Roland Barthes, di mana ia menganalisis gambar dan tulisan yang terdapat pada bungkus rokok Sampoerna Mild. Setiap iklan pasti mempunyai makna yang tersembunyi, lewat hubungan antara tanda (Sign), penanda (Signifier), dan petanda (Signified) akan menuntun kita ke arah makna yang tersembunyi dari iklan peringatan rokok tersebut. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk melakukan kajian mengenai Analisis Semiotika Roland Barthes terhadap Iklan Peringatan pada Bungkus Rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok Membunuhmu, Merokok  Berbahaya bagi Anak. 
Semiotik adalah  ilmu yang mempelajari dan mengkaji tanda yang terdapat di dalam kehidupan manusia. Hoed (2011:3) mengatakan semiotik adalah ilmu yang mempelajari tanda dalam kehidupan manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus kita beri makna. Tanda merupakan sarana untuk berkomunikasi dan berinteraksi, tanpa adanya tanda mustahil manusia dapat saling memahami satu sama lain. Tanda itu pun mempunyai bagian yang tidak bisa dipisahkan, yakni penanda (signifier) dan petanda (signified). Setelah sedikit membahas tentang semiotika komunikasi, penulis juga akan sedikit membahas tentang model Roland Barthes yang akan menjadi tujuan utama dalam menganalisis.
Roland Barthes adalah seorang tokoh pemikir strukturalis dan juga seorang tokoh dalam semiotik yang telah cukup banyak memberikan kontribusinya dalam pengembangan semiotik khususnya strukturalis. Barthes adalah penerus Saussure yang mengembangkan teori penanda (signifier) dan petanda (signified) menjadi lebih dinamis. Bertens (dalam Sobur, 2004 : 63) menyebut Barthes sebagai tokoh yang memainkan peranan sentral dalam strukturalisme tahun 1960-an dan 70-an. Barthes mengembangkan model dikotomis penanda dan petanda menjadi lebih dinamis.
Barthes melihat manusia dalam memaknai suatu hal tidak sampai pada tataran makna denotasi, melainkan manusia mengunakan kognisinya melalui beberapa pemaknaan dan penafsiran sehingga menimbulkan makna konotasi.
Pada dasarnya interpretasi menjadi sangat penting dalam semiotik karena kita dihadapkan pada semua gejala kebudayaan yang mungkin menjadi sebuah tanda bermakna yang memerlukan proses interpretasi (semiosis). Proses semiosis akan menjadi lebih baik lagi jika tidak hanya sekedar interpretasi belaka melainkan akan lebih bagus lagi jika interpretasi tersebut bisa diterima secara logika apalagi bisa diterima secara akademik.
Dalam hal ini asumsi dalam teori tersebut dalam penelitian ini adalah bahwa tanda dari gambar peringatan berbahaya merokok pada bungkus rokok Sampoerna Mild mempunyai makna tersendiri bagi konsumen yang melihat gambar dan membaca sebuah caption dari gambar tersebut, tanda bermakna yang memerlukan proses interpretasi masing-masing konsumen mempunyai cara tersendiri untuk memaknainya, walaupun gambar dan kalimat peringatan berbahaya jelas terlihat pada bungkus rokok tersebut. 
Alasan ketika penulis menentukan bungkus Rokok Sampoerna Mild menjadi objek penelitian adalah, karena rokok Sampoerna Mild sering dijumpai di sekitar penulis, seperti di sekitar kampus dan kantor, banyak teman-teman penulis mengkonsumsi rokok Sampoerna Mild, dari situ banyak juga yang membicarakan gambar dan tulisan pada bungkus rokok tersebut, banyak pertanyaan-pertanyaan yang membuat saya ingin meneliti bungkus rokok tersebut. Saya akan mencari makna yang terkandung dalam tulisan peringatan dan apa hubungannya dengan gambar. Maka dalam hal ini ketika meneliti, penulis menggunakan Analisis Semiotika Roland Barthes, dalam analisisnya akan membahas tentang petanda dan penanda yang akan membantu menjawab pertanyaan apa makna yang terkandung, untuk pembahasan tentang Semiotika Roland Bartes sudah dijelaskan sedikit pada paragraph sebelumnya. Maka berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membuat suatu penelitian dengan judul Representasi Makna Terhadap Iklan Peringatan Pada Bungkus Rokok Sampoerna Mild “Merokok Berbahaya Bagi Anak dan Merokok Membunuhmu”.

1.2 Fokus Masalah 

Bungkus rokok Sampoerna Mild mempunyai bermacam-macam versi. Oleh karena itu, fokus masalah saya pada penelitian Semiotik Roland Barthes ini adalah :
1. Bungkus rokok Sampoerna Mild dengan gambar “Ayah menggendong anak.
2. Bungkus rokok Sampoerna Mild dengan gambar Wajah Pria dan tengkorak.
1.3 Rumusan Permasalahan 

1. Bagaimanakah deskripsi penanda (Signifier) dan petanda (Signified) dalam iklan peringatan pada bungkus rokok Sampoerna Mild edisi “peringatan merokok berbahaya bagi anak dan peringatan merokok membunuhmu” 
2. Apa makna yang terkandung dari gambar peringatan merokok? 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di atas, maka tujuan penulisan makalah ini adalah :
1. Untuk mengetahui deskripsi penanda (Signifier) dan petanda (Signified) dalam Iklan Peringatan pada Bungkus Rokok Sampoerna Mild “peringatan merokok berbahaya bagi anak dan peringatan merokok membunuhmu”.
2. Untuk mengetahui apa makna yang terkandung dari gambar peringatan merokok. 
1.5 Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan ilmu linguistik khususnya semiotika. Penulisan ini diharapkan dapat memberikan sedikit pengetahuan mengenai analsis semiotika iklan rokok.
2. Manfaat Praktis
Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi  mengenai analisis semiotik iklan rokok.
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada para pembaca terkait dengan analisis semiotik iklan rokok.    Bagi penulis, penulisan ini dapat mengasah kemampuan berpikir secara ilmiah dengan menganalisa data dari objek yang dikaji.

BAB II

KAJIAN LITERATUR, KERANGKA KONSEP DAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah kajian hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan. Fungsi kajian pustaka adalah mengemukakan secara sistematis tentang hasil penelitian yang diperoleh terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.

Tabel 2.1
Matrix Perbandingan Penelitian Terdahulu

	Judul
	Politisi Perempuan Dalam Budaya Patriatik (Analisis Semiotika Pada Cover  Angelina  Sondakh Ddalam Judul ‘Apel’ Angie, Berangkas Nazar NAZAR di Majalah Tempo Edisi 13 – 19 Februari 2012”

	Analisis Semiotika Terhadap Headline “New Schoolz”  Pada Cover Majalah Otomotif MOTOR edisi 037 Maret 2013
	Analisis Semiotika terkait Makna-Makna Iklan Suzuki SX4 versi “Explore Beyond limits” di Cover Majalah Kartini Edisi 27 mei – 10 Juni 2010

	Penulis
	Adah Sa’adah.
	Dityan
	Didit Ishardiyanto

	Univeristas
	Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama)
	Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama)
	Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama)

	Tahun
	2012
	2013
	2011

	Rumusan Penelitian
	Bagaimana makna yang terdapat pada sampul majalah TEMPO
	Bagaimana headline ‘new schoolz’  dengan mobil lexus berwarna putih menggambarkan fenomena gaya hidup baru di dunia otomotif Bagaimana cover majalah MOTOR edisi 037 Maret 2013 memberikan makna dari gambar dan simbol serta tanda–tanda  verbal dan nonverbal yang terdapat dalam cover tersebut
	Bagaimana pemaknaan tanda-tanda dalam iklan Suzuki SX4 di majalah Kartini edisi 27 Mei – 10 Juni 2010

	Tujuan Penelitian
	Penelitian ini untuk menganalisis makna yang terdapat pada sampul majalah TEMPO
	Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah untuk mengetahui bagaimana headline ‘new schoolz’  dengan mobil lexus berwarna putih menggambarkan fenomena gaya hidup baru di dunia otomotif dan untuk mengetahui bagaimana cover majalah MOTOR edisi 037 Maret 2013 memberikan makna dari gambar dan simbol serta tanda–tanda  verbal dan nonverbal yang terdapat dalam cover tersebut
	Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah untuk mengetahui dan memahami makna-makna yang terkandung pada iklan Suzuki SX4 versi “Explore beyond limits” di majalah Kartini edisi 27 mei – 10 juni 2010

	Teori
	Teori semiotik dari Roland Barthes. Teori yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah tanda denotatif yang terdiri atas penanda dan petanda pada saat yang bersamaan merupakan juga penanda konotatif
	Teori semiotik dari Roland Barthes. tentang makna konotatif untuk menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja tanda dalam tatanan pertanda kedua. Konotasi menggambarkan interaksi yang berlangsung tatkala tanda bertemu dengan perasaan atau emosi penggunanya dan nilai–nilai kulturalnya. Ini terjadi tatkala makna bergerak menuju subjektif atau setidaknya intersubjektif. Semuanya itu berlangsung ketika interpretant dipengaruhi sama banyaknya oleh penafsir dan objek atau tanda
	Teori konsep analisis semiotika yang dikembangkan oleh Charles Sanders Peirce. Tanda dibentuk oleh hubungan segitiga, yaitu representamen yang disebut juga dengan objek yang dirujuknya. Hubungan tersebut membuahkan interpretant. Interpretant dibagi menjadi tiga macam, yaitu: Immediate Interpretant (Makna Pertama), Dinamic Interpretant  (Makna Dinamis) dan Final Interpretant (Makna Akhir).

	Metode Penelitian
	Kualitatif, Deskriptif

Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis semiotik (ilmu tentang tanda) dengan memakai analisis data secara kualitatif dan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka, yang menggunakan analisis semiotik dari Roland Barthes
	Kualitatif, Deskriptif

Unit Analisis dalam penelitian ini adalah unsur-unsur yang ada dalam teks maupun symbol, gambar dan warna. Pemaknaan setiap simbol atau gambar yang ada didasarkan pada pengetahuan serta latar belakang sosial budaya yang ada baik yang dimiliki oleh penulis maupun dibantu oleh beberapa informasi yang didapat dari sumber lainnya

	Jenis penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah penelitian kualitatif dengan sifat deskriptif. Unit Analisis dalam penelitian ini adalah unsur – unsur yang ada dalam teks maupun symbol, gambar dan warna

	Hasil Penelitian
	Masih adanya budaya patriatik yang kuat meskipun perempuan sudah mandiri dan sudah berada di jaman yang serba canggih ini.  Perempuan Indonesia dibatasi dengan adanya budaya dimana budaya tersebut dikenal dengan budaya Timur. Meskipun budaya Barat masih banyak masuk dan mempengaruhi tingkah laku masyarakat Indonesia, namun yang disebut budaya meskipun dipelihara dengan baik sengaja maupun tidak sengaja akan sulit untuk dihilangkan.
	hasil analisa menunjukkan bahwa pengamatan dalam cover majalah MOTOR edisi 037 Maret 2013 memberikan makna dari gambar dan simbol serta tanda–tanda verbal dan nonverbal yang terdapat dalam cover tersebut berkaitan dengan power Relation juga ditemukan dalam cover majlaah MOTOR. Power Relation meliputi reward power dan expert power, Masing-masing tipe dari power yang dibangun dimaksudkan untuk menarik perhatian pembaca. Bentuk reward power atau daya hadiah yang paling banyak dipakai oleh produsen dalam mendekati konsumen karena memperhatikan bahwa masyarakat tentunya sangat senang kalau diberi hadiah. Dalam kehidupan keseharian kita, untuk mengakrabkan hubungan atau komunikasi dengan orang lain kita akan memberikan hadiah. Itulah sebabnya para produsen berusaha untuk menggunakan jenis “reward power” ini untuk mempengaruhi konsumen. Tanda-tanda, bentuk Retorika dan Power Relation yang didapat dari analisa cover majalah MOTOR, kesemuanya mengandung maksud untuk membujuk para pembaca-nya.
	analisa menunjukkan bahwa pengamatan dalam iklan Suzuki SX4 di majalah Kartini edisi 27 Mei – 10 Juni 2010, ditemukan pemakaian retorika yang dibuat oleh pengiklan dengan tujuan menarik perhatian khalayak agar mereka terbujuk dan menuruti sarannya. Jenis-jenis retorika meliputi rima, aliterasi, anafora, epistrope, anadiposis, parison, antitesis, hiperbola, pertanyaan retorika, metonimi, metafora, homonimi, atanaklasis, paradoks dan ironi. Dari penelitian ditemukan bahwa sebagian besar dari bentuk retorika adalah gaya pengulangan. Gaya pengulangan ini tampil dengan bentuk yang berbeda-beda, yaitu bentuk gaya rima, aliterasi, anafora, epistrope, anadiposis, parison dan atanaklasis. Bentuk-bentuk gaya ini dipakai untuk memberi penekanan dan menarik perhatian dari konsumen. Bentuk yang paling banyak dipakai adalah bentuk rima, bentuk ini adalah bentuk yang mengulang suku terakhir dari kata, bentuk yang menyerupai pantun ini merupakan bentuk kesenian tradisional di Indonesia, dengan demikian masyarakat akrab dengan bentuk ini dan dengan mudah akan mengingatnya. Bentuk ini dipakai oleh produsen agar pembaca tertarik, mengingat, terbujuk dan akhirnya menuruti sarannya yaitu membeli produk yang ditawarkan


Berdasarkan beberapa bentuk hasil penelitian di atas menunjukkan relevansi dengan permasalahan dalam penelitian ini. Hal ini terkait dengan penggunaan teori yang sama, yaitu teori semiotika Roland Barthes yang memberikan konstribusi kepada penulis untuk meneliti dan mengembangkan teori yang yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah tanda denotatif yang terdiri atas penanda dan petanda pada saat yang bersamaan merupakan juga penanda konotatif. Walaupun ada satu perbedaan teori yang digunakan dalam konsep analisis semiotika yang dikembangkan oleh Charles Sanders Peirce. Tanda dibentuk oleh hubungan segitiga, yaitu representamen yang disebut juga dengan objek yang dirujuknya. Hubungan tersebut membuahkan interpretant. Interpretant dibagi menjadi tiga macam, yaitu: Immediate Interpretant (Makna Pertama), Dinamic Interpretant  (Makna Dinamis) dan Final Interpretant (Makna Akhir).
Selain itu, metodologi yang digunakan dalam penulisa-penelitian yang sebelumnya, menunjukkan keterkaitan yang sama dengan metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini. Sehingga penulis bisa menjadikan penelitian terdahulu sebagai acuan dasar penetapan metode dan obyek penelitian. Hal ini agar bisa dijadikan sebuah barometer pengukuran obyektifitas penelitian dengan penetapan obyek penelitian yang tepat, sehingga hasil penelitian bisa digeneralisasikan. 
Oleh karenanya beberapa bentuk judul dan hasil analisa pada kajian pustaka mengenai penelitian terdahulu memberikan konstribusi yang relevan dengan penelitian ini, sehingga memudahkan penulis untuk mengembangkan beberapa teori dasar dan metodologi penelitian.
2.2 Tinjauan Literatur

Tinjauan literatur merupakan pengungkapan teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan variabel yang akan diteliti, serta sebagai dasar untuk memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang dibahas.
2.2.1 Komunikasi
Komunikasi merupakan kegiatan yang paling mendasar bagi manusia, karena manusia adalah mahluk sosial maka tak ada manusia yang tidak melakukan komunikasi. Komunikasi sangat dibutuhkan oleh setiap individu untuk menyampaikan keinginan, mengungkapkan segala sesuatu, dan menyampaikan informasi.

Komunikasi merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk menjalin hubungan dengan manusia lain dan mengenali dunianya. John Fiske dalam buku Introduction to Communication Studies, menjelaskan bahwa : “Komunikasi dapat dilihat dari sudut pandang atau aliran yang memandang komunikasi sebagai proses produksi dan pertukaran makna. ”(Fiske, 2007:1).

 Selain itu, tujuan dari komunikasi itu sendiri adalah membentuk kesamaan atau pengertian sesuai dengan tujuan komunikator. Susanto (2003:21). mengemukakan bahwa :
“Setiap kegiatan komunikasi bertujuan mengubah sikap dan tindakan pihak komunikan atau sekurang-kurangnya bermaksud untuk memperoleh persetujuan dan dukungan dari komunikan. Apabila komunikasi mampu mengubah sikap dan tindakan seseorang atau lebih berhasil memperoleh persetujuan atau maksud komunikator maka dapat dikatakan komunikasi telah berhasil.” 
Selanjutnya, menurut Tubbs dan Moss seperti yang dikutip oleh Alex Sobur, mengatakan bahwa “Proses Komunikasi merupakan suatu kegiatan pengiriman pesan dari sistem saraf orang lain, dengan maksud untuk menghasilkan sebuah makna yang sama dengan yang ada dalam benak si pengirim.” (Sobur, 2002:41)

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian makna. Sedangkan makna adalah upaya mengemukakan materi berupa informasi dengan media yang berbeda, dapat berupa verbal dan non verbal. Berpegang pada materi informasi yang ada, dicari latar belakangnya, konteksnya, agar dapat dikemukakan konsep atau gagasan yang lebih jelas. Hal ini lebih menekankan pada kemampuan daya pikir manusia untuk menangkap hal dibalik yang tersajikan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pada masa silam komunikasi biasanya dijelaskan dengan memperhatikan secara khusus seorang pengirim dan seorang penerima akan tetapi riset secara berangsur-angsur mengubah perspektif ini. “Sekarang komunikasi tidak lagi dianggap sebagai suatu aliran informasi searah dari pengirim kepada penerima tetapi sebagai suatu proses yang interaktif dan konvergen.” (Jahi, 2008:3)
2.2.2 Definisi Komunikasi

Untuk memahami pengertian komunikasi secara efektif, penulis berusaha memaparkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut:
1. Berelson dan Steiner (1964) memfokuskan pada unsur penyampaian bila mereka memberikan definisi sebagai berikut : ”penyampaian informasi, ide, emosi, keterampilan dan seterusnya, melalui penggunaan simbol-kata, gambar, angka, grafik, dan lain-lain”. Unsur penyampaian barangkali merupakan unsur komunikasi yang paling tersebar luas dalam definisi-definisi tentang komunikasi yang lazimnya dijumpai. (Rahmat, 2006:10)
2. Carl. L. Hovland mengatakan bahwa, komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the behaviour of their individuals). (Effendy, 2004:13)
3. Sedangkan menurut Everett M.Rogers yang dikutip oleh Hafied Cangara dalam bukunya pengantar ilmu komunikasi (2004:18), “komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”.
4. Dan menurut Defleur dan Dennos, komunikasi massa adalah suatu proses dimana komunikatornya menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan secara terus-menerus menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat memengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-beda melalui berbagai cara. (Djuarsa, 2001:73)
2.2.3 Elemen-Elemen Komunikasi 
Proses komunikasi tidak akan terjadi apabila tidak ada komponen-komponen terlibat di dalamnya. Oleh karena itu, untuk mencapai proses komunikasi efektif perlu diperhatikan unsur atau komponen-komponen penting yang sudah mutlak harus ada. 

Proses komunikasi terdiri dari beberapa elemen-elemen diantaranya adalah adanya pengirim (sumber) pesan kepada penerima. Pengirim terkadang menggunakan media sebagai sarana bagi komunikator untuk menyampaikan pesan kepada sasaran yang dituju, sehingga mampu menghasilkan umpan balik yang merupakan bagian dari reaksi yang dikomunikasikan kembali kepada pengirim pesan. Berkenaan dengan hal tersebut maka elemen-elemen komunikasi  terdiri dari:
1. Source (sumber)
Source atau sumber adalah seseorang yang membuat keputusan untuk berkomunikasi.Sering disebut juga pengirim (sender), penyandi (encoder), komunikator, pembicara (speaker).
2. The message (pesan)
Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal maupun nonverbal yang berisi ide, sikap dan nilai komunikator. Pesan mempunyai tiga komponen yaitu :

· Makna 

· Simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna

· Bentuk atau organisasi pesan

3. The channel (saluran)

Saluran adalah alat atau wahana yang digunakan sumber untuk menyampaikan pesannya kepada penerima.

4. The receiver (penerima)
The receiver atau penerima adalah orang yang menerima pesan.Penerima sering juga disebut sasaran/tujuan (destination), komunikasi (communicatee), penyandi-balik (decoder) atau khalayak (audience), pendengar (listener), atau penafsir (interpreter).
5. Barriers (hambatan)





Hambatan adalah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan pemaknaan pesan yang komunikator sampaikan kepada penerima. Hambatan ini bisa berasal dari pesan, saluran, dan pendengar. Beberapa buku menggunakan istilah noise untuk menyebut elemen pengganggu, yang diartikan sebagai gangguan (disturbanceatau interference) dalam proses komunikasi. External noise meliputi latar belakang pembicaraan, lingkungan, dan teknis saluran. Sedangkan internal noise meliputi aspek psikologi peserta komunikasi maupun aspek semantik. Misalnya sebuah kata yang mengandung arti ambiguitas.
6. Feedback
Feedback adalah reaksi dan respons pendengar atas komunikasi yang komunikator lakukan. Feedback bisa dalam bentuk komentar langsung atau tertulis, surat, atau public opinion polling. Feedback juga berperan sebagai pengatur (regulator). Feedback mengontrol atau mengatur aksi komunikasi kita. Feedback negatif misalnya berupa kritikan, atau penolakan. Contohnya, ”Bisakah Anda diam?” dan Feedback positif misalnya berupa pujian.
7. The situation (situasi)

Situasi adalah salah satu elemen paling penting dalam proses komunikasi pidato (speech communication). Situasi atau keadaan selama komunikasi berlangsung berpengaruh terhadap mood pembicara maupun pendengar, saluran/ media yang dipakai, dan feedback audience.(Emilia, 2006:41)
2.2.4 Proses Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu proses diantara komunikan dan komunikator yang berusaha untuk menyampaikan pesan atau informasi melalui media tertentu. Definisi mengenai komunikasi yang dipaparkan oleh para ahli sangat lah beragam dan masing-masing mempunyai penekanan arti. Cakupan dan konteks yang berbeda satu sama lainnya. 
Dari definisi-definisi tersebut dijabarkan oleh seperti yang dikutip Sendjaja (2005:1.20) dari definisi-definisi tersebut oleh Frank E.X. Dance (1976) dan ditemukan 15 (lima belas) komponen konseptual pokok, yaitu sebagai berikut : 
1. Simbol-simbol/Verbal/Ujaran


Komunikasi adalah pertukaran pikiran atau gagasan secara verbal (Hoben, 1954)

2. Pengertian/Pemahaman


Komunikasi adalah suatu proses dimana kita bisa memahami dan dipahami oleh orang lain. Komunikasi merupakan proses yang dinamis secara constant berubah sesuai situasi yang berlaku (Mead, 1963)

3. Interaksi/Hubungan/Proses Sosial


Interaksi juga dalam tingkatan biologis adalah salah satu perwujudan komunikasi, karena tanpa komunikasi tindakan-tindakan kebersamaan tidak akan terjadi (Mead, 1963)

4. Pengurangan Rasa Ketidakpastian


Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau memperkuat ego (Barnlund, 1964)

5. Proses


Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka, dan lain-lain (Barelson dan Eseiner, 1964)

6. Pengalihan/Penyampaian/Pertukaran


Penggunaan kata komunikasi tampaknya menunjuk kepada adanya sesuatu yang dialihkan dari suatu benda atau orang ke benda orang lainnya (Ayer, 1955)

7. Menghubungkan/Menggabungkan


Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian dalam kehidupan dengan bagian lainnya (Ruesch, 1957)

8. Kebersamaan


Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari semula dimiliki oleh dua orang atau lebih (Gode, 1959)
9. Saluran/Alat/Alur


Komunikasi adalah alat pengiriman pesan-pesan kemliteran atau order dan lain-lain, seperti telegraf, telepon, radio, kurir, dan lain-lain (American College Dictionary)

10. Replika Memori


Komunikasi adalah proses yang mengarahkan perhatian seseorang dengan tujuan mereplikasi memori (Cartier dan Harwood, 1953)

11.  Tanggapan/Diskriminatif


Komunikasi adalah tanggapan diskriminatif dari suatu organism terhadap suatu stimulus.
12.  Stimuli


Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai penyampaian informasi yang berisikan stimuli diskriminatif, dari suatu sumber terhadap penerima (Newcob, 1966)

13. Tujuan/Kesengajaan


Komunikasi pada dasarnya penyampaian pesan yang disengaja dari sumber terhadap penerima dengan tujuan mempengaruhi tingkah laku pihak penerima (Miller, 1966)

14. Waktu/Situasi


Proses komunikasi merupakan suatu transisi dari suatu keseluruhan struktur situasi kesituasi yang lain sesuai pola yang diinginkan (Sondel, 1956)

15. Kekuasaan/Kekuatan


Komunikasi adalah suatu mekanisme yang menimbulkan kekuatan/kekuasaan (Schacter, 1951).

Seiring dengan berkembangnya ilmu komunikasi dan semakin berkembang pula daya pandang dari komunikator dan komunikan yang menuntut akan adanya feedback yang bersifat komunikasi dua arah. Muncul sebuah sudut pandang baru dalam ilmu komunikasi, Apabila pada masa lampau komunikasi biasanya dijelaskan dengan memperhatikan secara khusus seorang pengirim dan seorang penerima, namun setelah riset yang dilakukan secara berulang-ulang, secara berangsur-angsur mengubah perspektif ini. Sekarang komunikasi tidak lagi dianggap sebagai suatu aliran informasi searah dari pengirim kepada penerima tetapi sebagai suatu proses yang bersifat timbal balik dan interaktif.

Dalam bukunya Communicating in Groups : Applications and Skills, Gloria JG menjelaskan bahwa kata "komunikasi" telah digunakan dalam berbagai bentuk oleh penulis yang berbeda. Kita menggunakan "komunikasi" untuk menunjukkan kepada proses penciptaan, pengiriman, penerimaan, pengartian tanda atau simbol oleh manusia.
Komunikasi adalah persepsi atau pandangan, interpretasi, dan tanggapan dan orang kepada tanda atau simbol yang dihasilkan oleh orang lain. Pengertian yang kelihatannya sederhana ini mempunyai 5 implikasi utama:

1. Komunikasi adalah suatu proses, bukan sesuatu atau pernyataan. Proses ini terus berkelanjutan tanpa diketahui awal atau akhir yang jelas. Tanda atau simbol dari seseorang berawal dari perasaan atau pemikiran, dan tak seorang pun dapat menjelaskan pengaruhnya pada bagian akhir yang lain. Pengalaman yang dialami manusia dan tanggapan yang diberikan tidak dapat diduplikasi atau diulang secara persis. Pesan dapat diulang dan dipelihara serta tidak berubah, seperti memo atau pernyataan. Anda tidak dapat masuk ke dalam sungai dengan aliran yang sama dua kali, meskipun tidak terlihat namun kondisinya berbeda Sama halnya dengan aliran komunikasi antara manusia Komunikasi adalah suatu proses yang sangat kompleks karena melibatkan perasaan, pengertian dan pengalaman kebudayaan manusia bukan hanya sekedar kata-kata saja. Selama proses, seseorang mengalami persepsi atau perasaan dan mengekspresikan pengalaman ini dengan menerjemahkannya ke dalam kata-kata dan atau tanda-tanda non verbal. Ekspresi dikirimkan sebagai pulsa energi ke udara atau media lain, sehingga orang lain dapat merasakan dan memberikan tanggapan terhadap ekspresi itu.

2. Komunikasi manusia adalah fenomena penerima. Jika Anda tidak mempunyai penerima, anda tidak memiliki komunikasi. Bila anda berbicara sementara tidak seorangpun mendengarkan, komunikasi tidak terjadi. Bila anda ingin menjadi komunikator yang baik dalam kelompok, anda harus memberikan perhatian kepada komunikan bagaimana anda mendengar dan mengartikan dari pada bagaimana anda berbicara.

3. Komunikasi adalah simbolis; hal ini berimplikasi baik pada keuntungan dari kemampuan. Ada dua kategori utama signal dari orang: tanda dan simbol. Tanda adalah kejadian alam yang secara otomatis berhubungan dengan yang diwakilinya. Simbol, bertentangan dengan tanda, adalah suatu bentuk signal yang dibuat oleh manusia yang dapat berubah mewakili sesuatu dengan tidak memiliki hubungan secara langsung maupun alami. Simbol juga mungkin berarti sesuatu yang tidak memiliki bentuk nyata, seperti hubungan antara manusia.

4. Komunikasi antar muka (face to face) merupakan suatu proses transaksional. 

Ada 2 (dua) pengertian utama dari "transaksional" yaitu :

a. Dalam   penerapannya   bahwa   komunikasi   merupakan   proses   yang berkelanjutan dan multi direksional (berbagai arah).

b. Semua unsur dalam sistem komunikasi saling mempengaruhi.

5. Membuat komunikasi yang produktif adalah tanggung jawab dari tiap anggotamasyarakat. Ada kecenderungan untuk saling menyalahkan apabila ada suatu pernyataan tidak didengar, disalah artikan, dilupakan dan diabaikan. Jadi setiap orang harus  tetap mengawasi bagaimana proses komunikasi terjadi dan menyelesaikan permasalahan seperti yang diharapkan. Hal ini merupakan suatu penerapan langsung dari definisi komunikasi sebagai transaksional, kompleks, dan simbolik. 

Tujuan komunikasi adalah agar pesan itu diterima oleh komunikan sebagaimana milik bersama serta terbentuknya suatu partisipasi yang mendukung suatu kepentingan bersama. Komunikasi dalam hubungan antara seseorang atau lebih tidak datang dengan sendirinya yang diatur oleh lingkungan dan struktur sosial. Dalam hal ini, penyampaian makna dilakukan dengan menggunakan bahasa yang kemudian direspon serta diinterpretasikan oleh khalayak, yang pada akhirnya terjadi suatu perubahan. Seperti yang digambarkan dalam bentuk skema komunikasi berikut ini
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     (Tjiptono, 2002:219)
2.2.5 Komunikasi Sebagai Produksi Pertukaran Tanda dan Makna

Dalam komunikasi sebagai produksi dan pertukaran makna, komunikasi bagi manusia ialah bagaimana memahami pesan yang disampaikan. Dalam pesan-pesan tersebut terdapat tanda-tanda, makna, kode, dan simbol. Sementara itu pemahaman pesan antara pengirim dan penerima tidak hanya berdasarkan pada keakuratan media komunikasi, tetapi bagaimana makna dalam pesan itu dipahami sebagai bagian dari nilai-nilai Makna, Tanda, dan Simbol dalam Komunikasi

Makna, tanda dan simbol dalam komunikasi menjadi salah satu hal yang digunakan dalam memberikan makna terhadap obyek yang diteliti. 
2.2.5.1 Makna dalam Komunikasi

“Konsep makna sendiri telah menarik perhatian berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu komunikasi. Proses komunikasi mencakup pengiriman pesan dari sistem saraf seseorang kepada sistem saraf orang lain, dengan maksud untuk menghasilkan sebuah makna yang serupa dengan yang ada dalam pikiran si pengirim. Pesan verbal melakukan hal tersebut melalui kata–kata, yang merupakan unsur dasar bahasa, dan kata–kata, sudah jelas merupakan simbol verbal.” (Mulyana, 2000:72)

“Sedangkan makna menurut Umberto Eco adalah satuan kultural yang diperagakan oleh wahana–wahana tanda yang lainnya serta, dengan begitu, secara semantik mempertunjukkan pula ketidak tergantungannya pada wahana tanda yang sebelumnya.”(Budiman. 2011:132)
“Pada umumnya kita menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, dimana bahasa tersebut dilahirkan oleh ucapan, yaitu mulut. Kemampuan manusia menciptakan simbol membuktikan bahwa manusia sudah memiiki kebudayaan yang tinggi dalam berkomunikasi, mulai dari simbol yang sederhana seperti bunyi dan isyarat, sampai kepada simbol yang dimodifikasi dalam bentuk signal–signal melalui gelombang udara dan cahaya, seperti radio, televisi, telegram, telex, dan satelit.”(Sobur. 2003:164)

Untuk memahami apa yang disebut makna atau arti, kita perlu menoleh kembali kepada teori yang dikemukakan oleh Ferdinand de Seassure, bapak linguistik modern asal Perancis. Menurut Seassure, setiap tanda linguistik terdiri atas dua unsur, yakni :
1) Yang diartikan (Perancis: signifie’, Inggris: signified=unsur makna)
2) Yang mengartikan (Perancis: signifiant, Inggris: signifier= unsur bunyi)

“Yang diartikan (signifie’, signified) sebenarnya tidak lain dari konsep atau makna dari sesuatu tanda-bunyi. Sedangkan yang mengartikan (signifiant atau signifier) itu adalah tidak lain dari bunyi–bunyi itu, yang terbentuk dari fonem–fonem bahasa yang bersangkutan. Jadi, dengan kata lain setiap tanda-linguistik terdiri dari unsur bunyi dan unsur makna. Kedua unsur ini dalah unsur dalam-bahasa (intralingual) yang biasanya merujuk atau mengacu kepada suatu referen yang merupakan unsur luar-bahasa (ekstralingual).” (Sobur. 2003:257)

Model proses makna Wendell Johnson menawarkan sejumlah implikasi bagi komunikasi antarmanusia, sebagai berikut:

1. “Makna ada dalam diri manusia. 
Makna tidak terletak pada kata–kata melainkan pada manusia. Kita menggunakan kata–kata untuk mendekati makna yang ingin kita komunikasikan. Tetapi kata–kata ini tidak secara sempurna dan lengkap menggambarkan makna yang kita maksudkan. Demikian pula, makna yang di dapat pendengar dari pesan–pesan kita akan sangat berbeda dengan makna yang ingin kita komunikasikan. Komunikasi adalah proses yang kita gunakan untuk memproduksi, di benak pendengar, apa yang ada dalam benak kita. Reproduksi ini hanyalah sebuah proses persial dan selalu bisa salah.
2. Makna berubah. 
Kata–kata relatif statis. Banyak dari kata–kata yang kita gunakan 200 atau 300 tahun yang lalu. Tetapi makna dari kata–kata ini terus berubah, dan ini khususnya terjadi pada dimensi emosional dari makna.
3. Makna membutuhkan acuan. 
Walaupun tidak semua komunikasi mengacu pada dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilamana ia mempunyai kaitan dengan dunia atau lingkungan eksternal.
4. Penyingkatan yang berlebih akan mengubah makna.

Berkaitan erat dengan gagasan bahwa makna mambutuhkan acuan adalah masalah komunikasi yang timbul akibat penyingkatan berlebih tanpa mengaitkannya dengan acuan yang konkret dan dapat diamati. Penyingkatan perlu dikaitkan dengan objek, kejadian, dan perilaku dalam dunia nyata.

5. Makna tidak terbatas jumlahnya. 
Pada suatu saat tertentu, jumlah kata pada suatu bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas. Karena itu, kebanyakan kata mempunyai banyak makna. Ini bisa menimbulkan masalah bila sebuah kata diartikan secara berbeda oleh dua orang yang sedang berkomunikasi.

6. Makna dikomunikasikan hanya sebagian. 
Makna yang kita peroleh dari suatu kejadian (event) berifat multiaspek dan sangat kompleks, tetapi hanya sebagian saja dari makna–makna ini yang benar–benar dapat dijelaskan. Banyak dari makna tersebut tetap tinggal dalam benak kita. Karenanya, pemahaman yang sebenarnya –pertukaran makna secara sempurna– barangkali merupakan tujuan ideal yang ingin kita capai tetapi tidak pernah tercapai.” (Sobur. 2003:258)

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses penukaran makna, dimana makna tersebut disimpulkan melalui bahasa, simbol–simbol, warna–warna, gambar gerak tubuh, suara dan lain–lain yang semua itu mengandung arti tersendiri bagi yang menyampaikannya. (Sobur. 2003:258)

2.2.5.2 Tanda dalam Komunikasi

Komunikasi bagi manusia ialah bagaimana memahami pesan yang disampaikan. Dalam aplikasinya, komunikasi banyak sekali digunakan dalam kehidupan. “Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggeris Communication berasal dari kata Latin Communicatio, yang bersumber dari kata Communis yang berarti sama. Pengertian sama disini maksudnya adalah sama makna. Dalam pesan-pesan tersebut terdapat tanda–tanda, makna, kode, dan simbol.” (Effendy. 2003:30)
“Menurut Ferdinand de Saussure, sebuah tanda terdiri dari penanda dan petanda. Penanda mengacu pada petanda, yang selanjutnya mengacu pada refrensi atau realitas. Makna adalah apa-apa yang ditandakan (petanda), yakni kandungan isi.”(Piliang, 2010:152)

Jadi bisa disimpulkan bahwa tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik, yang dapat dilihat dan di dengar dan biasanya merujuk pada suatu objek atau aspek dari realitas yang ingin disampaikan.
2.2.5.3 Simbol dalam Komunikasi

Pada konsep dan arti sesungguhnya simbol adalah sesuatu yang berdiri atau ada untuk sesuatu yang lain dan seringkali tersembunyi atau tidak jelas. Dalam kehidupan sehari-hari simbol sering diartikan dengan tanda dan isyarat tetapi sebetulnya tanda berkaitan langsung dengan objek, sedangkan simbol memerlukan proses pemaknaan yang lebih dalam agar dapat dihubungkan dengan objek. Dengan demikian simbol lebih substantive daripada tanda.
Suatu hal yang paling menarik tentang simbol adalah hubungannya dengan ketidaksadaran, karena simbol merupakan kunci yang memungkinkan kita untuk membuka pintu yang menutupi perasaan–perasaan ketidaksadaran dan kepercayaan kita melalui penelitian yang mendalam.
“Menurut Peirce, di dalam tipologi tanda yang di susunnya secara tripartite, menemukan bahwa karakteristik arbitrer dan konfensional itu hanya terdapat pada salah satu sub-tipe tanda yang dinamakannya sebagai simbol. Hanya di dalam simbol sajalah hubungan diantara representamen dan objeknya bersifat arbitrer, semata–mata berdasarkan konvensi (by virtue of a law). Tanda–tanda konfensional yang disebut sebagai simbol ini memang merupakan jenis yang dominan di dalam sistem tanda kebahasaan.” (Budiman. 2011:69)
Salah satu prinsip dasar komunikasi adalah proses dibalik simbolik. Agar simbol–simbol yang terkandung di dalamnya dapat di mengerti, maka dibutuhkan proses penafsiran yang disebut sebagai interpretasi yang merupakan inti dari suatu proses komunikasi. Dalam proses ini persepsi memberi makna terhadap simbol–simbol atau dapat pula disebut dengan penafsiran informasi.
2.3 Media Sebagai Bentuk Komunikasi Massa
Menurrut Wiryanto (2004:69):
“Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa Inggris, mass communication, sebagai kependekan dari mass media communication (komunikasi media massa). Artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass communications atau communications di artikan sebagai saluran nya, yaitu media massa (mass media) sebagai kependekan dari media of mass communications.” 

Komunikasi massa hanya merupakan salah satu proses komunikasi yang berlangsung pada peringkat masyarakat luas, yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas institusionalnya. Komunikasi massa bersifat komprehensif, maka komunikasi massa pun melibatkan gagasan yang berkenaan dengan setiap proses ‘peringkat bawah’ yaitu para individu menerima dan menangani banyak informasi secara langsung dari media 
Sedangkan kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Namun pengertian media dalam sesungguhnya cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi secara visual atau verbal.
Secara perlahan-lahan namun efektif, media membentuk pandangan pemirsanya terhadap bagaimana seseorang melihat pribadinya dan bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan dunia sehari-hari.
The media play a very important role in our lives, media help fulfill two basic needs; they inform and they entertain. We turn, for instance, to the media when we want to hear the latest world news or what happened in financial markets, we also look the media to fill our evenings and weekends with escapist fare to get out of our everyday, humdrum routine. Television entertain us with movies, dramas, comedies, game shows, and sports. Radio offers us a wide variety of music, talk and entertainment. We turn to magazines to find out more about our favorite hobbies and interest. Newspapers help us keep up with the world around us and the Internet provides limitless information that you can search through. (Helen, 2007;1)
Media menjadi bagian dari hidup kita dalam rangka untuk pemenuhan fungsi mereka dan kebutuhan bagi manusia dalam konteks informasi dan hiburan. Dimulai dari televisi yang menghibur dengan berbagai film, drama, komedi, kuis dan olahraga, radio yang menawarkan beragam variasi dari musik hingga diskusi,  kemudian beralih kepada majalah untuk menggali lebih dalam lagi tentang hobi yang kita sukai, Koran yang memberikan kita informasi termutakhir tentang keadaan dunia di sekitar kita hingga pada internet yang memberikan waktu yang tidak terbatas untuk mencari informasi yang kita inginkan. 
Bahkan di beberapa kota kecil di Indonesia masih terdapat koran massal (koran yang terpampang di papan kaca dua sisi) dan dibaca oleh puluhan bahkan ratusan orang pada pagi hari, hanya untuk mendapatkan informasi yang teraktual pada pagi hari.
Hal ini membuktikan informasi merupakan kebutuhan yang hakiki bagi manusia, selain sandang, pangan dan papan.Dan informasi ini terdapat pada media.
Tidak tanggung-tanggung pula, Marshall McLuhan dalam bukunya Understanding Media yang dikutip oleh Nurudin, (2008;51) mengatakan bahwa:

“Media itu merupakan the extention of man (media itu perluasan manusia). Dengan kata lain, media menjadi 'kepanjangan' tangan manusia. Apa yang menjadi keinginan, cita-cita dan tujuan seorang manusia bisa diperluas oleh media. Media dengan jangkauan yang dimilikinya akan meluaskan hal yang ada pada diri manusia, menerobos ruang dan waktu.“
Selain itu, ada hal-hal penting yang berkaitan dengan media menurut Nurudin (2008:54) sebagai berikut :
1. The editorial policy (Kebijakan Redaksional)

Kebijakan redaksional, yang menyang​kut visi dan misi media, isi dan bentuk media yang diterbitkan.

2. Frequency of publication (Frekuensi terbit)
Harian, mingguan, dwi-mingguan, seminggu dua kali, bulanan, triwulanan, tahunan, atau juga edisi khusus momen tertentu.
3. Copy date (Batas waktu)

Batas waktu dan tanggal pemasokan berita ke media massa, termasuk untuk isu berita mendatang. Tergan​tung frekuensi dan proses pencetakan.
4. Printing process (Proses cetak)

Jenis pencetakan media massa yang digunakan seperti letterpress (relief), photogravure (intaglio), lithography (planografi), flexography,silk screen (stencil), offset litho atau cetak jarak jauh yang kini mulai populer di berbagai belahan dunia.
5. Circulations area (Jangkauan sirkulasi)

Daerah sirkulasinya, mencakup inter​nasional, nasional, regional, kota, pinggiran kota, dan sebagainya. Pada aspek lain juga pertimbangan tirasnya.
6. Readership profile (Profil pembaca)

Bagaimana karakteristik/profil orang-​orang yang membaca media itu, dilihat dari kelompok umur, jenis kelamin, tingkat sosial, pekerjaan/profesi, hobi dan minat, kebangsaan, kelompok etnis, agama, dan politik.
7. Distribution methods (Metode distribusi) 

Cara penyebaran media tersebut. Misahnya, dijual eceran di toko buku, eceran langsung di ter​minal, rumah ke rumah, atau berlangganan.
Selanjutnya, ada sejumlah model yang berbeda untuk membantu untuk menunjukkan bagaimana usaha media guna memberikan informasi:

· Model transmisi (transmission model), model ini memandang komunikasi mentransmisikan sejumlah tetap informasi. Urutan pengirim–pesan–saluran–penerima sekarang dipandang naif dan diganti dengan urutan peristiwa dan suara dalam masyarakat, saluran atau peran komunikator,pesan,penerima, oleh karena mengetahui bahwa media massa bukanlah pemberi pesan, melainkan hanya menyampaikan persepsi mereka tentang pilihan peristiwa.

· Sebuah ritual atau model ekspressif (ritual or expressive model), model terdahulu menunjukkan bahwa Ada sebuah motif instrumental dalam proses komunikasi, bahwa pesan mencoba untuk memperoleh sesuatu. Akan tetapi, komunikasi kadang-kadang dipandang sebagai sebuah bentuk ritual ketika komunikasi mengekspresikan saling berbagi, partisipasi, asosiasi, persahabatan dan kepemilikan keyakinan bersama banyak kampanye iklan mengeksploitasi media massa dengan Cara ini, bukan mentransmisikan informasi mengenai produk atau jasa, tetapi mengasosiasikan dengan komunikasi serta apa yang dianggap nilai bersama. Misalnya, sebuah produk mentega mungkin diasosiasikan dengan bir buatan pabrik yang mempresentasikan citra tradisional dari kehidupan kampung dan penginapan di kota kecil.

· Model publisitas (publicity model), model ini memandang pengirim tidak berusaha mentransmisi apapun, tetapi hanya berusaha menangkap perhatian visual dan oral. Publik mungkin memandang media tidak lebih Dari sumner informasi tetapi tidak terkait dengan realitas sehari-Hari. Banyak organisasi merasa mampu mengeksploitasi aspek media massa ini terutama organisasi seperti GreenPeace yang dapat memberikan film menarik dan menyita perhatian penonton, seperti film tentang sebuah perahu motor memotong haluan kapal trawler (penangkap ikan) jepang, pasti akan memperoleh perhatian dari media.

· Model penerimaan (reception model), model ini berargumen bahwa setiap pesan yang berarti dibangun dengan tanda-tanda, artinya tergantung pada pilihan-pilihan yang dibuat oleh pengirim atau penerjemah sandi (encoder). Penerima (receiver) dan penerjemah (encoder) tentu saja tidak wajib menerima pesan yang terkirim. Mereka dapat menggunakan persepsi mereka sendiri tentang apa yang mereka terima dan karenanya model penerimaan bebas Dari proses encoding (pembuatan sandi) dan decoding (penerjemahan sandi) oleh mereka yang terlibat dalam pengiriman dan penerimaan komunikasi.
(Nurudin, 2008;51).

2.4 Peran Media Membentuk Konstruksi Realitas Sosial 
Peter L. Berger. Menurut Margaret M. Paloma yang dikutip oleh Eriyanto (2002:13), “Realitas kehidupan sehari-hari memiliki dimensi-dimensi subjektif dan objektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia mempengaruhinya melalui proses internalisasi (yang mencerminkan realitas subjektif).” 

Para konstruksionis mempunyai asumsi bahwa interaksi dan keyakinan seseorang menciptakan realitas. Jadi, realitas merupakan produk dari proses sosial. Misalnya, pada saat kita melihat sebuah kursi, tidak ada ‘kekursian’ di dalamnya, melainkan yang kita lihat sebagai kursi muncul dari apa yang oleh anggota masyarakat telah didefinisikan, diterima dan dimengerti sebagai sebuah kursi. “Jadi, secara umum, orang-orang bertindak seolah-olah segala sesuatu yang diciptakan secara sosial merupakan realitas yang tetap, tetapi sebenarnya yang dilihat dan dialami seseorang dikonstruksi secara sosial.” (Eriyanto, 2002:16)
Para konstruksionis memandang “Bahasa dipenuhi rangkaian konstruksi sosial sehingga pada saat orang-orang belajar bahasa, mereka juga belajar untuk berpikir dan melihat dunia dengan cara-cara tertentu.” (Eriyanto, 2002:17) Mereka juga percaya bahwa untuk mengerti dunia makna, orang harus menginterpretasikannya. Karena itu, “tujuan dari paradigma konstruksionisme ini adalah untuk mengerti bagaimana orang-orang dalam kehidupan sehari-hari menciptakan makna dan menginterpretasikan peristiwa-peristiwa dari dunia mereka.” (Eriyanto, 2002:17)
Menurut Eriyanto (2002:18), mengemukakan bahwa paradigma konstruktivis atau juga disebut interpretatif, biasa dibandingkan dengan paradigma positivis, keduanya berbeda dalam tiga dimensi, sebagai berikut:

1. Pandangan terhadap realitas


Untuk peneliti positivis, realitas bersifat objektif, berada di luar diri peneliti dan dapat dilihat oleh semua orang. Sedangkan bagi peneliti interpretatif, tidak ada realitas yang tunggal. Setiap peneliti menciptakan realitas sebagai bagian dari proses penelitian, sifatnya objektif dan merupakan bagian dari diri peneliti. 

2. Pandangan terhadap individu


Kaum positivis berkeyakinan bahwa semua orang secara mendasar adalah sama dan menggunakan kategori umum untuk menyatakan sikap atau perasaan mereka. Sedangkan kaum interpretatif mempunyai keyakinan bahwa semua orang secara fundamental berbeda dan tidak dapat dikelompok-kelompokkan.
Para peneliti positivis bertujuan untuk menciptakan aturan-aturan tingkah laku yang umum dan menjelaskan mengenai banyak hal dengan banyak cara. Sebaliknya, peneliti interpretatif berusaha menghasilkan penjelasan mengenai sebuah situasi atau individu.”
Selanjutnya, menurut Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, konstruksi realitas sosial terdiri dari ;

“Realitas obyektif, realitas simbolik dan realitas subyektif. Realitas obyektif adalah realitas yang terbentuk dari pengalaman di dunia obyektif yang berada di luar diri individu, dan realitas ini dianggap sebagai kenyataan. Realitas simbolik merupakan ekspresi simbolik dari realitas obyektif dalam berbagai bentuk. Sedangkan realitas subyektif adalah realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan kembali realitas obyektif dan simbolik ke dalam individu melalui proses internalisasi.” (Bungin, 2001:13)

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat penulis simpulkan bahwa konstruksi realitas sosial merupakan gambaran simbolik dari realitas obyektif, realitas simbolik dan realitas subyektif dimana masing-masing karateristiknya meliputi uraian di atas. Selain itu menurut Eriyanto:

“Realitas bukanlah seperangkat fakta, tetapi hasil dari pandangan tertentu dari pembentukan realitas.Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda/plural, dan setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas karena setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan tertentu, dan lingkungan pergaulan atau social tertentu akan menafsirkan realitas social itu dengan konstruksinya masing-masing. Setiap upaya menceritakan (konseptualisasi) sebuah peristiwa, keadaan, atau benda merupakan usaha mengkonstruksi realitas.” Eriyanto (2002:25)
Menurut Eriyanto, wacana media, termasuk berita surat kabar, merupakan konstruk kultural yang dihasilkan ideologi karena, sebagai produk media massa, berita surat kabar menggunakan kerangka tertentu untuk memahami realitas sosial. Mengenai ideologi, Eriyanto mengklasifikasikan penggunaan ideologi menjadi tiga, yaitu:

a. “Ideologi merupakan sebuah sistem kepercayaan yang dimiliki oleh kelompok atau kelas tertentu. Ideologi di sini dilihat sebagai sikap seseorang, tetapi tidak dipahami sebagai sesuatu yang ada dalam diri individu sendiri, melainkan diterima dari masyarakat.
b. Ideologi merupakan sebuah sistem kepercayaan yang dibuat yang bisa dilawankan dengan pengetahuan ilmiah. Ideologi dalam pengertian ini adalah seperangkat kategori yang dibuat dan kesadaran palsu di mana kelompok yang berkuasa atau dominan menggunakannya untuk mendominasi kelompok lain yang tidak dominan. Karena kelompok yang dominan mengontrol kelompok lain dengan menggunakan perangkat ideologi yang disebarkan ke dalam masyarakat.
c. Ideologi merupakan proses umum produksi makna dan ide. Ideologi di sini adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan produksi makna.” (Eriyanto, 2002:28)
Ideologi yang telah diinternalisasikan dalam struktur kesadaran masyarakat inilah yang membentuk persepsi mengenai pro dan kontra di dalam masyarakat dan dalam struktur komunikasi massa, kelompok, interpersonal dan sosial politik.

2.5 Kerangka Teori

2.5.1 Semiotik

Semiotik adalah ilmu yang mempelajari dan mengkaji tanda yang terdapat di dalam kehidupan manusia. Hoed (2011:3) mengatakan semiotik adalah ilmu yang mempelajari tanda dalam kehidupan manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang harus kita beri makna. Tanda merupakan sarana untuk berkomunikasi dan berinteraksi, tanpa adanya tanda mustahil manusia dapat saling memahami satu sama lain. Tanda itu pun mempunyai bagian yang tidak bisa dipisahkan, yakni penanda (signifier) dan petanda (signified). Saussure menyatakan bahwa tandaadalah pertemuan antara bentuk (signifier) dan makna (signified). Penanda merupakan merupakan aspek dari segi bentuk suatu tanda atau bisa dikatakan segala sesuatu yang bisa di indera merupakan penanda. Saussure (Hoed, 2011:3) sendiri menjelaskan bahwa signifiant/signifier (bentuk) bukanlah bunyi bahasa secara konkret, tetapi merupakan citra tentang bunyi bahasa (image acoustique). 

Pandangan Saussure memberikan kita pemahaman bahwa bunyi yang kita dengar dan coretan-coretan yang bermakna merupakan penanda.Misalnya suara manusia, suara hewan, suara petir yang menggelegar dilangit merupakan suatu bahasa yang mengekspresikan, menyatakan, atau meyampaikan ide-ide, pengertian-pengertian tertentu. 

Oleh karena itu, suara-suara tersebut harus merupakan sebuah sistem konvensi, sistem kesepakatan dan merupakan bagian dari sebuah sistem tanda (Sobur, 2004 :46). Petanda merupakan makna atau konsep dari suatu tanda. Sedagkan Sobur mengatakan bahwa petanda (signified) adalah gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek mental dari bahasa. Hubungan antara penanda dan petanda sehingga menghasilkan sebuah tanda disebut signification didefinisikan sebagai upaya untuk memberi makna terhadap dunia (Sobur, 2009:125).

Pierce sebagai salah satu seorang tokoh semiotik membedakan tanda menjadi tiga, yakni ikon, indeks, dan lambang. Ikon adalah tanda yang hubungan antara representamen dengan objeknya berdasarkan keserupaan identitas.Contoh ikon adalah foto, lukisan arca, atau tiruan suara seseorang.Indeks adalah tanda yang hubungan antara representamen dengan objeknya berdasarkan hubunga sebab akbat. Contoh asap yang terlihat dari kejauhan merupakan indeks dari kebakaran. Lambang adalah tanda yang hubungan antara representamen dengan objeknya didasarkan pada konvensi sosial atau kesepakatan sosial masyarakat.Contoh.Rambu lalu lintas, bendera merah putih, atau bahasa manusia.

Pada dasarnya interpretasi menjadi sangat penting dalam semiotik karena kita dihadapkan pada semua gejala kebudayaan yang mungkin menjadi sebuah tanda bermakna yang memerlukan proses interpretasi (semiosis). Proses semiosis akan menjadi lebih baik lagi jika tidak hanya sekedar interpretasi belaka melainkan akan lebih bagus lagi jika interpretasi tersebut bisa diterima secara logika apalagi bisa diterima secara akademik.

Dalam hal ini asumsi dalam teori tersebut dalam penelitian ini adalah bahwa tanda dari gambar peringatan berbahaya merokok pada bungkus rokok Sampoerna Mild mempunyai makna tersendiri bagi konsumen yang melihat gambar dan membaca sebuah caption dari gambar tersebut, tanda bermakna yang memerlukan proses interpretasi masing-masing konsumen mempunyai cara tersendiri untuk memaknainya, walaupun gambar dan kalimat peringatan berbahaya jelas terlihat pada bungkus rokok tersebut. 

2.5.2 Teori Semiotika Charles Sanders Peirce

Teori ini dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce, seorang filsuf Amerika. Charles Sanders Peirce, berpendapat bahwa ”Subjek berperan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari pertandaan.” (Kusumarini,  2003:23). Hal ini yang membuat eksistensi semiotika Peirce adalah semiotika komunikasi.  Peirce mengelompokkan tanda menjadi 3 jenis, yaitu:
”Indeks (index), ikon (icon), dan simbol (symbol). Indeks adalah ungkapan ‘tanda’ atau representasi suatu obyek akibat hubungan dinamis antara obyek yang ‘diterima’ secara fisik dan mempengaruhi perasaan atau ingatan seseorang dalam pembentukan persepsinya. Ikon adalah ungkapan ‘tanda’ suatu obyek berdasarkan persepsi imajenatif yang mengkaitkan obyek tersebut dengan obyek lain yang belum tentu ada. Sedangkan simbol adalah ungkapan ‘tanda’ suatu obyek berdasarkan konsep tertentu, biasanya asosiasi terhadap suatu gagasan umum (Christian). Pada Indeks hubungan antara penanda dan petanda di dalamnya bersifat kausal,  pada Ikon hubungan antara penanda dan petandanya bersifat keserupaan, sedangkan pada simbol hubungan antara penanda dan petandanya bersifat arbiter” (Kusumarini,  2003:24)

Charles Sanders Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau triangle meaning yang terdiri dari tiga elemen utama, yakni tanda (sign), object, dan interpretant.



Gambar di atas menjelaskan bahwa tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk (merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. 
Tanda menurut Peirce terdiri dari Simbol (tanda yang muncul dari kesepakatan), Ikon (tanda yang muncul dari perwakilan fisik) dan Indeks (tanda yang muncul dari hubungan sebab-akibat). Sedangkan acuan tanda ini disebut objek. Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda.

Interpretant atau pengguna tanda adalah konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. 
Hal yang terpenting dalam proses semiosis adalah bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang saat berkomunikasi.

Sebagaimana objek menurut Pierce, interpretant dibagi menjadi tiga macam, yaitu:
Tabel 2.2
Interpretent
	Immediate Interpretant (Makna Pertama)
	Dinamic Interpretant  (Makna Dinamis)
	Final Interpretant        (Makna Akhir)

	Yang memanifestasi ketika kita memahami tanda secara bebas (misalnya, menengadah ke langit dan memandang tepat pada bintang yang sedang ditunjuk. Efek pertama sebuah tanda, sebelum adanya penafsir-Peny
	Yang merupakan efek langsung tanda (misal, melihat ke langit tanpa bermaksud memfokuskan diri pada benda tertentu, sebagai tanggapan langsung dari tangan yang menunjuk ke langit). Efek langsung betul-betul dihasilkan sebuah tanda pada penafsir, yang berbeda dari satu penafsir lainnya-Peny
	Yang merupakan efek tanda yang relatif jarang yang secara penuh berfungsi pada setiap contoh penggunaan (misal, langsung mengarah pada bintang tertentu yang ditunjukkan oleh jari dan menyadari bahwa jari yang diacungkan tersebut selalu berarti bahwa bintang yang dimaksudkan sudah pasti proxima centauri. Sesuatu yang pada akhirnya diputuskan sebagai tafsiran yang sebenarnya-Peny


2.5.3 Teori Semiotika Ferdinand De Saussure

Teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913). Ferdinand De Saussure, berpendapat sebagai berikut: 

“Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nlai yang terkandung didalam karya arsitektur.” (Kusumarini,  2003:25)
Hal tersebut menjelaskan bahwa  konsep semiotik yang dikembangkan oleh Ferdinand De Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem berdasarkan aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut.

Ferdinand De Saussure, berpendapat bahwa ”Tanda terdiri dari: Bunyi-bunyian dan gambar, disebut signifier atau penanda, dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, disebut signified.” (Kusumarini,  2003:26).

Berikut pengambarannya:




Gambar di atas menjelaskan bahwa dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. Objek bagi Saussure disebut “referent”. Hampir serupa dengan Peirce yang mengistilahkan interpretant untuk signified dan object untuk signifier, bedanya Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam proses penandaan. Contoh: ketika orang menyebut kata “anjing” (signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut merupakan tanda kesialan (signified). Begitulah, menurut Saussure, Signifier dan signified merupakan kesatuan, tak dapat dipisahkan, seperti dua sisi dari sehelai kertas.

2.5.4 Teori Semiotika Baudrillard
Baudrillard memperkenalkan teori simulasi. 

“Di mana peristiwa yang tampil tidak mempunyai asal-usul yang jelas, tidak merujuk pada realitas yang sudah ada, tidak mempunyai sumber otoritas yang diketahui. Konsekuensinya, kita hidup dalam apa yang disebutnya hiperrealitas (hyper-reality). Segala sesuatu merupakan tiruan, tepatnya tiruan dari tiruan, dan yang palsu tampaknya lebih nyata dari kenyataannya.” (Sobur. 2004:36)
Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan analogi pada sebuah iklan menampilkan seorang pria lemah yang kemudian menenggak sebutir pil multivitamin, seketika pria tersebut memiliki energi yang luar biasa, mampu mengerek sebuah truk, tentu hanya ‘mengada-ada’. Karena, mana mungkin hanya karena sebutir pil seseorang dapat berubah kuat luar biasa. Padahal iklan tersebut hanya ingin menyampaikan pesan produk sebagai multivitamin yang memberi asupan energi tambahan untuk beraktivitas sehari-hari agar tidak mudah capek. Namun, cerita iklan dibuat ‘luar biasa’ agar konsumen percaya. Inilah tipuan realitas atau hiperealitas yang merupakan hasil konstruksi pembuat iklan.

2.5.5 Teori Semiotika Jacques Derrida

Derrida terkenal dengan model semiotika Dekonstruksi-nya. Dekonstruksi, menurut Derrida adalah: 

“Sebagai alternatif untuk menolak segala keterbatasan penafsiran ataupun bentuk kesimpulan yang baku. Konsep Dekonstruksi yang dimulai dengan konsep demistifikasi, pembongkaran produk pikiran rasional yang percaya kepada kemurnian realitas pada dasarnya dimaksudkan menghilangkan struktur pemahaman tanda-tanda (siginifier) melalui penyusunan konsep (signified).” (Sobur. 2004:40)
Hal ini menjelaskan bahwa konsepsi tak pernah membangun arti tanda-tanda secara murni, karena semua tanda senantiasa sudah mengandung artikulasi lain. Dekonstruksi membuka luas pemaknaan sebuah tanda, sehingga makna-makna dan ideologi baru mengalir tanpa henti dari tanda tersebut. Munculnya ideologi baru bersifat menyingkirkan (“menghancurkan” atau mendestruksi) makna sebelumnya, terus-menerus tanpa henti hingga menghasilkan puing-puing makna dan ideologi yang tak terbatas.

Berbeda dari Baudrillard yang melihat tanda sebagai hasil konstruksi simulatif suatu realitas, Derrida lebih melihat tanda sebagai gunungan realitas yang menyembunyikan sejumlah ideologi yang membentuk atau dibentuk oleh makna tertentu. Makna-makna dan ideologi itu dibongkar melalui teknik dekonstruksi. Namun, baik Baurillard maupun Derrida sepakat bahwa di balik tanda tersembunyi ideologi yang membentuk makna tanda tersebut. 
2.5.6 Teori semiotika Roland Barthes

  Roland Barthes seorang tokoh pemikir strukturalis dan juga seorang tokoh dalam semiotik yang telah cukup banyak memberikan kontribusinya dalam pengembangan semiotik khususnya strukturalis. Barthes adalah penerus Saussure yang mengembangkan teori penanda (signifier) dan petanda (signified) menjadi lebih dinamis. Bertens (dalam Sobur, 2004 : 63) menyebut Barthes sebagai tokoh yang memainkan peranan sentral dalam strukturalisme tahun 1960-an dan 70-an. Barthes mengembangkan model dikotomis penanda dan petanda menjadi lebih dinamis.

Setiap iklan pasti mempunyai makna yang tersembunyi, lewat hubungan antara tanda (Sign), penanda (Signifier), dan petanda (Signified) akan menuntun kita ke arah makna yang tersembunyi dari iklan-iklan rokok tersebut. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk melakukan kajian mengenai semiotika Analisis Semiotika Gambar Iklan Peringatan Merokok, pada Bungkus Rokok Sampoerna MILD edisi gambar Ayah menggendong anak, edisi gambar Kanker paru-paru, edisi gambar Wajah Pria dan tengkorak.

Barthes mengembangkan penanda (signifier) dan petanda (signified) menjadi ekspresi (E) untuk penanda (signifier) dan isi (C/contenu) untuk petanda (signified). Namun, Barthes mengatakan bahwa antara E dan C harus ada relasi (R) sehingga membentuk tanda (Sn).Ia mengemukakan konsep tersebut dengan E-R-C. Konsep relasi ini membuat teori tentang tanda lebih mungkin berkembang karena R ditentukan oleh pemakai tanda (Hoed, 2011:45).

Setiap tanda selalu memperoleh pemaknaan awal yang dikenal secara umum (denotasi) dan oleh Barthes disebut sistem primer, sedangkan segi pengembangannya disebut sistem sekunder. Sistem sekunder yang ke arah ekspresinya disebut metabahasa, artinya E dapat berkembang membentuk tanda baru, sehingga ada lebih dari satu E untuk C yang sama. Dengan kata lain, suatu tanda mempunyai bentuk yang banyak dengan makna yang sama. Sedangkan sistem sekunder yang ke arah C disebut konotasi, artinya C dapat berkembang membentuk tanda baru, sehingga ada lebih dari satu C untuk E yang sama(Hoed, 2011 : 45). Dengan kata lain suatu tanda mempunyai banyak makna dengan bentuk yang sama.(asumsi peneliti)

Konotasi adalah makna baru yang diberikan pemakai tanda sesuai dengan keinginan, latar belakang pengetahuannya, atau konvensi baru yang ada dalam masyarakat (Hoed, 2011 : 13). Barthes melihat manusia dalam memaknai suatu hal tidak sampai pada tataran makna denotasi, melainkan manusia mengunakan kognisinya melalui beberapa pemaknaan dan penafsiran sehingga menimbulkan makna konotasi.

 Jalur pertama adalah suatu tanda mempunyai lebih dari satu E untuk C yang sama disebut proses Metabahasa. Contoh pengertian seseorang yang dapat menggunakan ilmu gaib untuk tujuan tertentu diberi nama secara umum (ekspresinya/bentuk) dukun, tetapi juga dapat diekspresikan dengan paranormal, atau orang pinter. Jalur kedua adalah pengembangan pada segi C. Hasilnya adalah suatu tanda mempunyai lebih dari satu C untuk E yang sama. Contoh kata (ekspresi) mercy yang maknanya (C) dalam sistem primer adalah kependekan dari Mercedes Benz, merek sebuah mobil buatan jerman. Dalam proses selanjutnya makna primer itu (C) berkembang menjadi ‘mobil mewah’, ‘mobil konglomerat’, ‘mobil orang kaya’, atau ‘simbol status sosial ekonomi yang tinggi’ (Hoed, 2011 : 84-85).
Barthes mengemukakan teori semiotika tentang makna konotatif. 

Konotasi dipakai untuk menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja tanda dalam tatanan pertanda kedua. Konotasi menggambarkan interaksi yang berlangsung tatkala tanda bertemu dengan perasaan atau emosi penggunanya dan nilai–nilai kulturalnya. Ini terjadi tatkala makna bergerak menuju subjektif atau setidaknya intersubjektif. Semuanya itu berlangsung ketika interpretant dipengaruhi sama banyaknya oleh penafsir dan objek atau tanda. Bagi Barthes, aktor penting dalam konotasi adalah penanda dalam tatanan pertama. Penanda tatanan pertama merupakan tanda konotasi.” (Tinarbuko. 2008:14-15)
Model 2.1
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      Sumber : Alex Sobur. Semiotika Komunikasi. PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, hal 69

Perlu digaris bawahi bahwa semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda. Memaknai objek–objek yang tidak hanya sedang berkomunikasi tetapi juga mengonstitusi sistem terstruktur dari tanda. Memaknai tentu saja berbeda dengan mengkomunikasikan. Memaknai lebih dari sekedar komunikasi, tetapi mencari lebih dalam makna dari yang dikomunikasikannya tersebut. Karena setiap orang yang berkomunikasi tidak selalu mengucapkan hal–hal yang sebenarnya, namun juga berkomunikasi melalui tanda, simbol, khiasan, dan sebagainya. Di situlah hadir semiotika.

Berdasarkan berberapa uraian tetang teori-toeri semiotika di atas maka dalam penelitian ini penulis hanya akan mengembangkan konsep analisis semiotika Roland Barthes. Alasan penulis menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, dikarenakan adalah skema Barthes mengisyaratkan bahwasanya gagasan yang dikenal dengan “order of signification”, mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan personal). Roland Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu ‘mitos’ yang menandai suatu masyarakat. Mitos menurut Roland Barthes terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign-signifier-signified, tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang memiliki makna konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, maka makna denotasi tersebut akan menjadi mitos.
2.5.7 Analisis Mitos dan Realitas Sebuah Kajian Semiotika
Ketika mempertimbangkan sebuah obyek informasi, akan menjadi jelas bahwa tanda linguistik, visual dan jenis tanda lain mengenai bagaimana informasi itu direpresentasikan tidaklah sesederhana mendenotasikan sesuatu hal, tetapi juga menciptakan tingkat konotasi yang dilampirkan pada tanda. Barthes menyebut fenomena ini (membawa tanda dan konotasinya untuk membagi pesan tertentu) sebagai penciptaan mitos. (Bignell, 2007:16)
Pengertian mitos di sini tidaklah menunjuk pada mitologi dalam pengertian sehari-hari (seperti halnya cerita-cerita tradisional) melainkan sebuah cara pemaknaan; dalam bahasa Barthes: tipe wicara. (Nurhadi & Millah 2004:152) 

Pada dasarnya semua hal dapat menjadi mitos; satu mitos timbul untuk sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang lain karena digantikan oleh pelbagai mitos lain. Mitos menjadi pegangan atas tanda-tanda yang hadir dan menciptakan fungsinya sebagai penanda pada tingkatan yang lain.

Mitos oleh karenanya bukanlah tanda yang tak berdosa, netral; melainkan menjadi penanda untuk memainkan pesan-pesan tertentu yang boleh jadi berbeda sama sekali dengan makna asalnya. Kendati demikian, kandungan makna mitologis tidaklah dinilai sebagai sesuatu yang salah (‘mitos’ diperlawankan dengan ‘kebenaran’); cukuplah dikatakan bahwa praktik penandaan seringkali memproduksi mitos. Produksi mitos dalam teks membantu pembaca untuk menggambarkan situasi sosial budaya, mungkin juga politik yang ada disekelilingnya. Bagaimanapun mitos juga mempunyai dimensi tambahan yang disebut naturalisasi. Melaluinya sistem makna menjadi masuk akal dan diterima apa adanya pada suatu masa, dan mungkin tidak untuk masa yang lain (Tolson, 2006:7)

Pemikiran Barthes tentang mitos nampaknya masih melanjutkan tentang hubungan relaitas dan makna atau antara penanda dan petanda. Bagi Barthes, mitos bermain pada wilayah pertandaan tingkat kedua atau pada tingkat konotasi bahasa. Konotasi bagi Barthes justru mendenotasikan sesuatu hal yang ia nyatakan sebagai mitos, dan mitos ini mempunyai konotasi terhadap ideologi tertentu. 

Tanda konotatif tidak hanya memiliki makna tambahan, namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. Tambahan ini merupakan sumbangan Barthes yang amat berharga atas penyempurnaannya terhadap semiologi Sausure, yang hanya berhenti pada penandaan pada lapis pertama atau pada tataran denotatif semata. Dengan membuka wilayah pemaknaan konotatif ini, ‘pembaca’ teks dapat memahami penggunaan gaya bahasa kiasan dan metafora yang itu tidak mungkin dapat dilakukan pada level denotatif.
Penanda-penanda konotasi, yang dapat disebut sebagai konotator, terbentuk dari tanda-tanda (kesatuan penanda dan petanda) dari sistem yang bersangkutan. Beberapa tanda boleh jadi secara berkelompok membentuk sebuah konotator tunggal, asalkan yang disebut terakhir tadi memiliki sebuah petanda konotator tunggal. Dengan kata lain, satuan-satuan dari sistem terkonotasi tidak mesti memiliki ukuran yang sama dengan sistem yang tertandakan: fragmen-fragmen besar dari diskursus yang bersangkutan dapat membentuk sebuah satuan sistem terkonotasi tunggal. Sebagai contoh, misalnya, dengan melihat suatu teks, yang tersusun dari sejumlah banyak kata, namun makna umum dari itu merujuk pada sebuah petanda tunggal). Bagaimanapun caranya ia dapat menutup pesan yang ditunjukkan, konotasi tidak menghabiskannya: selalu saja tertinggal ‘sesuatu yang tertunjukkan’ (jika tidak diskursus menjadi tidak mungkin sama sekali) dan konotator-konotator selalu berada dalam analisa tanda-tanda yang diskontinyu dan tercerai-berai, dinaturalisasi oleh bahasa yang membawanya.

Sedangkan untuk petanda konotasi, karakternya umum, global dan tersebar sekaligus menghasilkan fragmen ideologis. Berbagai petanda ini memiliki suatu komunikasi yang amat dekat dengan budaya, pengetahuan, sejarah, dan melalui merekalah, demikian dikatakan, dunia yang melingkunginya menginvasi sistem tersebut. Kita dapat katakan bahwa ideologi adalah suatu form penanda-penanda konotasi, sementara gaya bahasa, majas atau metafora adalah elemen bentuk (form) dari konotator-konotator. Singkatnya, konotasi merupakan aspek bentuk dari tanda, sedangkan mitos adalah muatannya. Penggunaan tanda satu persatu dapat mengurangi kecenderungan “anarkis” penciptaan makna yang tak berkesudahan, di sisi lain, namun keanekaragaman budaya dan perubahan terus-menerus membentuk wilayah petanda konotatif yang bersifat global dan tersebar. Ideologi, secara semiotis, adalah penggunaan makna-makna konotasi tersebut di masyarakat alias makna pada makna tingkat ketiga.

Secara sekilas skema Barthes mengisyaratkan bahwasanya tak ada satu pun aktivitas penggunaan tanda yang bukan ideologi, namun sebenarnya tidak seperti itu. Ideologi, pada hakikatnya, adalah suatu sistem kepercayaan yang dibuat-buat, suatu kesadaran semu yang kemudian mengajak (interpellation) kepada individu-individu untuk menggunakannya sebagai suatu “bahasa” sehingga membentuk orientasi sosialnya dan kemudian berperilaku selaras dengan ideologi tersebut. Apa yang sebenarnya ditunjuknya adalah sebuah himpunan relasi-relasi yang ada, tidak seperti suatu konsep ilmiah, ia tidak menyediakan sebuah alat untuk mengetahuinya. Dalam suatu cara khusus (ideologis), ia menunjukkan beberapa eksistensi, namun tidak memberikan kita esensinya.

Beroperasinya ideologi melalui semiotika mitos ini dapat ditengarai melalui asosiasi yang melekat dalam bahasa konotatif. Barthes mengatakan penggunaan konotasi dalam teks ini sebagai: penciptaan mitos. Ada banyak mitos yang diciptakan media di sekitar kita, misalnya mitos tentang kecantikan, kejantanan, pembagian peran domestik versus peran publik dan banyak lagi. Mitos ini bermain dalam tingkat bahasa yang oleh Barthes disebutnya ‘adibahasa’ (meta-language. Penanda konotatif menyodorkan makna tambahan, namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.

Dibukanya medan pemaknaan konotatif ini memungkinkan pembaca memakanai bahasa metafor atau majazi yang makanya hanya dapat dipahami pada tataran konotatif. Dalam mitos, hubungan antara penanda dan petanda terjadi secara termotivasi. Pada level denotasi, sebuah penanda tidak menampilkan makna (petanda) yang termotivasi. Motivasi makna justru berlangsung pada level konotasi. 

Barthes menyatakan bahwa mitos merupakan sistem komunikasi juga, karena mitos ini toh merupakan sebuah pesan juga. Ia menyatakan mitos sebagai “modus pertandaan, sebuah bentuk, sebuah “tipe wicara” yang dibawa melalui wacana. Mitos tidaklah dapat digambarkan melalui obyek pesannya, melainkan melalui cara pesan tersebut disampaikan.

Apapun dapat menjadi mitos, tergantung dari caranya ditekstualisasikan. Dalam narasi berita, pembaca dapat memaknai mitos ini melalui konotasi yang dimainkan oleh narasi. Pembaca yang jeli dapat menemukan adanya asosiasi-asosiasi terhadap ‘apa’ dan ‘siapa’ yang sedang dibicarakan sehingga terjadi pelipatgandaan makna. Penanda bahasa konotatif membantu untuk menyodorkan makna baru yang melampaui makna asalnya atau dari makna denotasinya. 

Sering dikatakan bahwa realitas idiologi bersembunyi di balik mitos. Ungkapan ini ada benarnya, suatu mitos menyajikan serangkaian kepercayaan mendasar yang terpendam dalam ketidaksadaran representator. Ketidaksadaran adalah sebentuk kerja ideologis yang memainkan peran dalam tiap representasi. Mungkin ini bernada paradoks, karena suatu tekstualisasi tentu dilakukan secara sadar, yang dibarengi dengan ketidaksadaran tentang adanya sebuah dunia lain yang sifatnya lebih imaginer. Sebagaimana halnya mitos, ideologi pun tidak selalu berwajah tunggal. Ada banyak mitos, ada banyak ideologi; kehadirannya tidak selalu kontintu di dalam teks. Mekanisme kerja mitos dalam suatu ideologi adalah apa yang disebut Barthes sebagai naturalisasi sejarah. Suatu mitos akan menampilkan gambaran dunia yang seolah terberi begitu saja alias alamiah. Nilai ideologis dari mitos muncul ketika mitos tersebut menyediakan fungsinya untuk mengungkap dan membenarkan nilai-nilai dominan yang ada dalam masyarakat. 

Realityas ideologi berbeda dengan konsep sains, dan lebih berbeda lagi dengan kesadaran iluminatif. Kesadaran iluminatif berada pada tingkat kesadaran diri yang merembes dari pengertian sesorang akan nilai kegamaan melalui kitab suci (nilai batiniah), sementara kesadaran ideologis dalam term Barthes berada pada tingkat kesadaran psikis, atau lebih tepatnya lagi di wilayah ego yang merupakan sistem representasi berupa image yang mengkonstruksi kesadaran yang sifatnya semu. Artikulasi mendasar dari proses ideologis tidak dari proyeksi kesadaran yang teralienasi ke dalam berbagai superstruktur, namun dalam generalisasi pada seluruh tingkatan dari suatu kode struktural. Maka ideologi bukanlah suatu tipuan misterius dari kesadaran; ia adalah suatu logika sosial yang disubstitusikan untuk lainnya (dan yang menyelesaikan kontradiksi yang sebelumnya), sehingga mengubah definisi dari nilai itu sendiri. Ideologi bekerja ibarat sihir dari kode yang membentuk “dasar dominasi. 

Teori Barthes tentang mitos/realitas ideologi memungkinkan seoarng pembaca atau analis untuk mengkaji ideologi secara sinkronik maupun diakronik. Secara sinkronik, makna terantuk pada suatu titik sejarah dan seolah berhenti di situ, oleh karenanya penggalian pola-pola tersembunyi yang menyertai teks menjadi lebih mungkin dilakukan. Pola tersembunyi ini boleh jadi berupa pola oposisi, atau semacam skema pikir pelaku bahasa dalam representasi.

 Sementara secara diakronik analisis Barthes memungkinkan untuk melihat kapan, di mana dan dalam lingkungan apa sebuah sistem mitis digunakan. Mitos yang dipilih dapat diadopsi dari masa lampau yang sudah jauh dari dunia pembaca, namun juga dapat dilihat dari mitos kemrin sore yang akan menjadi “founding prospective history”.

Pemikiran Barthes tentang realitas ideologi seringkali bersinggungan dengan pemikiran Althusser, dan keduanya memang terlihat saling melengkapi. Rupanya Barthes adalah salah seorang mahasiswa Althusser. 

Realitas ideologi Baik Althusser maupun Barthes sepakat bahwa ideologi menjadi tempat di mana orang mengalami subyektivitasnya. Hanya saja, Barthes telah menerapkan teori subyektivitas yang berada di luar jangkauan analisis Althusser. Barthes dapat menjangkau teori subyektivitas melalui konsepnya tentang sistem mitis, di mana dia dapat menjelaskan konsepnya secara lebih skematik. Dan boleh jadi Barthes akan menjadi lebih akrab dengan kita karena apa yang diambilnya seringkali berasal dari dunia yang amat dekat dengan kehidupan kita sehari-hari. Ideologi menjadi persoalan konsumsi, secara tidak sadar kita melahapnya dalam persoalan keseharian, dan konsumsi pun menjadi bermakna ideologis. Ini yang membedakannya dengan Althusser yang terpancang pada Marxisme klasik dalam melihat hubungan antara negara dan masyarakat sipil, sehingga dalam kerangka kerja Althusser, analisis Barthes mungkin berada di luar jangkauan Althusser tentang ideologi. Barthes tidak seperti itu, apa yang dilihatnya seringkali kita rasakan sebagai sesuatu yang remeh-temeh, justru dapat dimaknai dengan begitu mendalam. Pencarian makna oleh pembaca tidak mandeg, karena selalu saja ada hal-hal baru yang akan muncul dan bermakna. Barthes sesungguhnya hanya memberi tongkat kecil bagi seorang yang rabun untuk dapat menyusuri jalan yang tak rata dan berlobang. Dan kita acapkali menjadi orang rabun itu.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Paradigma Penelitian

Di tingkat metodologi, semenjak awal pertumbuhan  ilmu-ilmu sosial sudah dikenal dua mahzab penelitian sosial, yaitu “Pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Munculnya dua mahzab penelitian tersebut merupakan konsekuensi metodologi dari perbedaan paradigma antara keduanya di dalam memandang hakikat realita sosial  dan hakikat manusia.” (Walwasilah, 2002:73)
Penulis mengetahui bahwa terdapat dua mahzab di dalam  penelitian sosial, yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Di dalam dua mahzab tersebut adanya perbedaan paradigma antara keduanya.
Penelitian pada hakikatnya merupakan suatu upaya untuk menemukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha untuk mengejar kebenaran dilakukan oleh para filsuf, peneliti, maupun oleh para praktisi melalui model-model tertentu. Model tersebut biasanya dikenal dengan paradigma. (Moleong. 2004:30).
Jadi yang dimaksud penelitian adalah merupakan penemu jawaban atas suatu masalah melalui prosedur ilmiah. Menurut pandangan penulis tentang paradigma yaitu merupakan suatu prinsip dasar yang ada dalam diri seseorang tentang pandangan dunia dan membentuk cara pandangnya terhadap dunia.

Setiap paradigma dapat dibedakan dari paradigma lainnya atas dasar dari sejumlah hal mendasar, antara lain: konsepsi tentang ilmu-ilmu sosial, masyarakat, manusia, realitas sosial, keberpihakan moral, dan juga komitmen terhadap nilai-nilai tertentu.

Sejak abad pencerahan sampai era globalisasi ini, ada empat paradigma ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh para ilmuan dalam menemukan hakikat realitas suatu ilmu pengetahuan yang berkembang dewasa ini. “Paradigma ilmu ini adalah : Positivisme, postpositivisme(yang kemudian dikenal sebagai classical paradigm atau conventional paradigm), critical theory (Realisme), dan constructivism (konstruktivisme)”. (Salim, 2001:38).

Tabel 3.1
Tiga perspektif / Paradigma Ilmu Sosial

	Positivisme dan Postpositivisme
	Konstruktivisme

(Interpretatif)
	Critical Theory



	Menempatkan ilmu sosial seperti ilmu-ilmu alam dan fisika, dan sebagai metode yang terorganisir untuk menyatukan deduktif logic dengan pengamatan empiris guna secara probabilistic menemukan atau mencari konfirmasi hukum kausal yang biasa digunakan untuk memprediksi pola-pola gejala sosial.
	Memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap socially meaningfull action melalui pengamatan langsung terhadap pelaku sosial dalam setting alamiah agar memahamai dan menafsirkan bagaimana pelaku sosial yang menciptakan dan memelihara dunia sosial mereka.
	Mendefinisikan ilmu sosial sebagai suatu proses yang secara kritis berusaha mengungkap “the real structures” dibalik ilusi. False needs, yang disampaikan dunia materi dengan tujuan membantu membentuk suatu pola kesadaran sosial dan merubah kondisi manusia.




Paradigma penelitian yang digunakan oleh penulis adalah paradigma konstruktivis. Paradigma konstruktivis menekankan empati dan interaksi dialektis antara peneliti teks untuk merekonstruksi realitas yang diteliti melalui metode kualitatif, dengan kriteria kualitas penelitian sejauh mana temuan merupakan refleksi otentik dari realitas yang dihayati oleh para pelaku sosial. Secara ontologis, paradigma ini menyatakan bahwa : “Realitas itu ada dalam bentuk-bentuk bermacam-macam konstruksi mental, berdasarkan pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik dan tergantung pada orang yang melakukannya.” (Salim, 2001:41).
Dapat penulis pahami dari kutipan diatas bahwa paradigma konstruktivisme yaitu menekankan empati dan dapat berinteraksi dialektis antara peneliti dengan yang ditelitinya, bertujuan untuk merekonstruksi realitas yang diteliti dengan menemukan sebuah metode guna menemukan bukti otentik dari realitas yang dihayati pelaku sosial.
Penulis berpandangan tentang konstruktivis adalah suatu fenomena yang ada disekitar kita (dunia) dapat dipahami dengan berbagai macam cara dan didukung dengan pengetahuan seseorang terhadap fenomena yang terjadi di sekelilingnya.
Objektivitas dalam penelitian dapat timbul dikarenakan temuan yang dilakukan dalam penelitian merupakan hasil interaksi antara peneliti dengan yang diteliti.
Menurut Jesse G. Delia dan Ruth Anne Clark, yang dikutip oleh Sendjaja (2002:44), “Teori konstruktivisme menaruh perhatian kepada proses berfikir yang terjadi sebelum pesan dikemukakan dalam suatu tindak komunikasi. Mereka menyebutnya sebagai kognisi sosial”

Jadi dapat penulis pahami bahwa konstruktivis berpandangan bahwa segala fenomena-fenomena di dunia ini dengan berbasis pada pemikiran-penikiran umum tentang teori-teori yang dihasilkan oleh peneliti dan menaruh perhatian dalam proses berfikir yang akan terjadi sebelum pesan disampaikan dalam suatu tindakan komunikasi dan menyebutnya sebagai gejala kognisi sosial.

3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif. Jenis penelitian ini memberi peluang yang besar bagi dibuatnya interpretasi-interpretasi alternatif. 
“Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang hanya memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi dan juga tidak menguji teori” (Rakhmat, 2001:24)

Penelitian deskriptif bermaksud memberikan gambaran suatu gejala sosial tertentu, sudah ada informasi mengenai gejala sosial seperti yang dimaksud dalam suatu permasalahan penelitian namun belum memadai. “Penelitian deskriptif menjawab pertanyaan apa penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala sosial seperti yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian yang bersangkutan”. (Malo dan Trisnoningtias, 2004:28).

Pada penelitian ini yang sifatnya kualitatif karena hasil temuannya tidak berdasarkan pada perhitungan angka-angka atau statistik. Penelitian ini tidak juga ditujukan untuk menguji teori-teori dan tidak menguji hipotesa. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan teks-teks iklan yang dianalisis, mulai dari tulisan, gambar, warna, dan teknik pengambilan gambar.
3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini bersifat deskriptif. Menurut Rakhmat (2005:24),  penelitian bersifat deskriptif adalah:

Penelitian bersifat deskriptif karena data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan representasi dari angka-angka. Penelitian deskriptif bermaksud memberikan gambaran suatu gejala sosial tertentu berdasarkan hasil-hasil penelitian yang sudah ada namun dianggap belum memadai. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan mengumpulkan catatan-catatan lain dari berbagai lembaga yang sekiranya bisa menunjang penelitian skripsi ini. Penelitian deskriptif hanya memaparkan situasi atau peristiwa, dan tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.

Penelitian bersifat deskriptif erat kaitannya dengan data kualitatif. Hal ini didasari pandangan bahwa dengan menggunakan jenis data penelitian kualitatif, penulis diberi “Kesempatan untuk membuat interpretasi-interpretasi alternatif dalam menganalisis suatu kasus atau obyek penelitian secara menyeluruh.” (Malo dan Trisnoningtias, 2006:28) Oleh karenanya, dalam penelitian ini, permasalahan akan dikaji menggunakan pemikiran dan analisis. 

3.4 Teknik pengumpulan data


Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah melalui studi kepustakaan, dan mengumpulkan catatan-catatan lainnya dari berbagai lembaga yang sekiranya dapat membantu penulis dalam proses penulisan skripsi ini.

Dalam penelitian ini permasalahan akan dikaji dengan ilmu semiotika, pemikiran ini menggunakan pemikiran dan analisis dari Roland Barthes tentang trikotomi tanda. Dengan demikian penelitian semiotika yang penulis analisis merupakan penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif dan bersifat deskriptif dengan bertujuan mencari penjelasan detail tentang fenomena sistem tanda yang ada dalam iklan peringatan pada bungkus rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok Membunuhmu, Merokok  Berbahaya bagi Anak.
3.5 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah :


1. Setiap gambar model.


Setiap gambar model yang ada pada iklan peringatan pada bungkus rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok Membunuhmu, Merokok  Berbahaya bagi Anak.  ini akan diulas secara seksama.
2. Setiap tulisan


Setiap tulisan yang ada pada iklan peringatan pada bungkus rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok Membunuhmu, Merokok  Berbahaya bagi Anak. akan diulas oleh peneliti.
3. Warna


Warna yang ada pada iklan peringatan pada bungkus rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok Membunuhmu, Merokok  Berbahaya bagi Anak. juga akan menjadi bahan ulasan yang dikaji oleh penulis.

Akan dilihat pula secara keseluruhan, makna yang akan muncul pada iklan tersebut. Penelitian ini berguna untuk mengidentifikasi tanda-tanda dalam iklan. Oleh karena itu penulis menggunakan teknik penelitian analisis semiotika untuk menganalisis tanda-tanda dalam iklan peringatan pada bungkus rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok Membunuhmu, Merokok  Berbahaya bagi Anak..
3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan penulis sendiri. “Peneliti pada penelitian kualitatif bekerja sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya” (Moleong., 2004:121).

Pada tahap awal penulis menentukan lebih dahulu iklannya yang ditampilkan melalui media cetak. Iklan tersebut dipilih dan disesuaikan dengan topik permasalahan yang akan diteliti kemudian di analisa menggunakan teknik semiotika. Setelah itu ditarik kesimpulan bagaimana iklan tersebut, kemudian terdapat makna dari simbol-simbol dan tanda-tanda yang ditampilkan didalam iklan peringatan pada bungkus rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok Membunuhmu, Merokok  Berbahaya bagi Anak. Dalam penelitian ini di dapat dari dokumen resmi eksternal yaitu berupa iklan cetak yang dikeluarkan oleh majalah. Dokumen resmi tersebut bersifat eksternal karena telah disiarkan kepada masyarakat dan dapat dimanfaatkan untuk menelaah konteks sosial, kepemimpinan, dan lain-lain.
3.7 Kriteria Kualitas Penelitian

Menurut Lexy J Moleong, mendefinisikan “Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. (Moleong, 2000:3)

Dalam menentukan penelitian yang “baik”, paradigma ilmiah sangat percaya pada kriteria rigor, yaitu “Kesahihan eksternal dan internal, keandalan, dan objektivitas.” (Moleong, 2000:6) Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengantuntutan pengetahuan, criteria, dan paradigmanya sendiri” (Moleong, 2000:7)

Kriteria keabsahan data yang digunakan ada empat, yaitu : derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability)” (Moleong, 2000:9)
Dari masing-masing kriteria keabsahan data yang digunakan memiliki teknik pemeriksaan yang berbeda.
 Tabel 3.2
Ikhtisar Kriteria dan Teknik Pemeriksaaan Keabsahan Data
	Kriteria
	Teknik pemeriksaan

	Kredibilitas 
	1. perpanjangan keikutsertaan

	
	2. Ketekunan pengamatan

	
	3. Triangulasi

	
	4. Pengecekan sejawat

	
	5. Kecukupan referensial

	
	6. Kajian kasus negative

	
	7. Pengecekan anggota

	Keterangan
	8. Uraian rinci

	Kebergantungan
	9. Audit kebergantungan

	Kepastian
	10. Audit kepastian


Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan pada kriteria kredibilitas dengan teknik pemerikasaan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dari data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Untuk mencapai hasil yang diinginkan harus melakukan hal-hal sebagi berikut :

1. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan .

2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan
3. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
4. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi

5. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu” (Moleong, 2000:13)
”Dalam hal ini jangan sampai banyak yang mengharapkan bahwa hasil perbandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat, atau pemikiran. Yang penting disini ialah bisa mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaab tersebut” (Moleong, 2000:4)
3.8 Teknik Observasi Mendalam
Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh penulis untuk memperoleh data. Data tersebut meliputi : 

1. Wawancara

Kegiatan tanya jawab secara langsung dan mendalam dengan designer logo dan gambar RoSi Inc. terhadap permasalahan yang diteliti dengan berpegang pada interview guide. Wawancara sebagai alat utama dalam sebuah penelitian karena penulis dapat mengajukan pertanyaan secara personal tentang suatu topik. Sifat personal inilah yang memberikan keuntungan bagi penulis dalam melakukan penelitian.“Wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, dan melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dari jumlah respondennya  kecil /sedikit.” 

2. Observasi

Teknik pengamatan ini berdasarkan atas pengalaman secara langsung. Teknik pengamatan juga memungkinkan malihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Pengamatan memungkinkan penulis merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan penulis yang menjadi sumber data.
3. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah literatur atau buku terkait yang digunakan dalam penelitian ini. Telaah pustaka diperlukan sebagai panduan penulis agar dapat menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian

4.1.1 Gambaran Singkat PT HM Sampoerna Tbk
Sejarah dan keberhasilan PT HM Sampoerna Tbk. ("Sampoerna") tidak terpisahkan dari sejarah keluarga Sampoerna sebagai pendirinya.Pada tahun 1913, Liem Seeng Tee, seorang imigran asal Cina, mulai membuat dan menjual rokok kretek linting tangan di rumahnya di Surabaya, Indonesia. Perusahaan kecilnya tersebut merupakan salah satu perusahaan pertama yang memproduksi dan memasarkan rokok kretek maupun rokok putih. 

Popularitas rokok kretek tumbuh dengan pesat. Pada awal 1930-an, Liem Seeng Tee mengganti nama keluarga sekaligus nama perusahaannya menjadi Sampoerna, yang berarti ”kesempurnaan”. Setelah usahanya berkembang cukup mapan, Liem Seeng Tee memindahkan tempat tinggal keluarga dan pabriknya ke sebuah kompleks bangunan yang terbengkalai di Surabaya yang kemudian direnovasi olehnya. Bangunan tersebut kemudian juga dijadikan tempat tinggal keluarganya, dan hingga kini, bangunan yang dikenal sebagai Taman Sampoerna tersebut masih memproduksi kretek linting tangan. Bangunan tersebut kini juga meliputi sebuah museum yang mencatat sejarah keluarga Sampoerna dan usahanya, serta merupakan salah satu tujuan wisata utama di Surabaya. Keberhasilan Sampoerna menarik perhatian Philip Morris International Inc. (“PMI”), salah satu perusahaan rokok terkemuka di dunia. Akhirnya pada bulan Mei 2005, PT Philip Morris Indonesia, afiliasi dari PMI, mengakuisisi kepemilikan mayoritas atas Sampoerna. 

Jajaran Direksi dan manajemen baru yang terdiri dari gabungan profesional Sampoerna dan PMI meneruskan kepemimpinan Perseroan dengan menciptakan sinergi operasional dengan PMI, sekaligus tetap menjaga tradisi dan warisan budaya Indonesia yang telah dimilikinya sejak hampir seabad lalu.

Misi Perusahaan Sampoerna adalah menawarkan pengalaman merokok terbaik kepada perokok dewasa di Indonesia. Hal ini kami lakukan dengan senantiasa mencari tahu keinginan konsumen, dan memberikan produk yang dapat memenuhi harapan mereka. Kami bangga atas reputasi yang kami raih dalam hal kualitas, inovasi dan keunggulan.

Pada tahun 2009, Sampoerna memiliki pangsa pasar sebesar 29,1% di pasar rokok Indonesia, berdasarkan hasil AC Nielsen Retail Audit-Indonesia Expanded. Pada akhir 2009, jumlah karyawan Sampoerna dan anak perusahaan mencapai sekitar 28.300 orang. Sampoerna mengoperasikan enam pabrik rokok di Indonesia dan Sampoerna menjual dan mendistribusikan rokok melalui 59 kantor penjualan di seluruh Indonesia.

Kesuksesan PT HM Sampoerna Tbk. ("Sampoerna") merupakan hasil kerja keras karyawan kami yang bekerja dengan seluruh potensi yang mereka miliki. Di masa mendatang, kesuksesan Sampoerna akan ditentukan oleh kemampuan kami merekrut, melatih dan mengembangkan karyawan-karyawan terbaik. Hari ini maupun esok, karyawan perusahaan Sampoerna akan terus menjadi aset yang paling berharga. Pada akhir 2009, jumlah karyawan Sampoerna dan anak perusahaan mencapai sekitar 28.300 orang. Selain itu, Sampoerna bekerja sama dengan 38 unit Mitra Produksi Sigaret (MPS) yang secara keseluruhan memiliki lebih dari 60.000 orang karyawan. Untuk memastikan keberhasilan karyawan, Sampoerna. berkomitmen untuk merencanakan dan mengembangkan karir mereka, memberikan mereka sarana dan pelatihan yang memadai untuk melaksanakan tugas mereka semaksimal mungkin. Perusahaan Sampoerna juga berkomitmen untuk memberikan lingkungan kerja yang adil dan aman bagi seluruh karyawannya.

4.1.2 Tonggak-Tonggak Bersejarah PT HM Sampoerna Tbk

1. Tahun 1913 Liem Seeng Tee dan istrinya, Tjiang Nio , mendirikan perusahaan tembakau dan rokok Handel Maastchpaij Liem Seeng Tee yang setelah kemerdekaan menjadi Hanjaya Mperokokla Sampoerna atau HM Sampoerna.
2. Tahun 1940 HM Sampoerna menjadi besar, dengan karyawan 1.300 orang dan produksi tiga juta batang rokok per minggu, serta berjaya dengan Dji Sam Soe. Perusahaan juga memiliki gedung pertunjukan modern di Surabaya.

3. Tahun 1942 Pasukan Jepang menduduki Indonesia, dan HM Sampoerna diambil alih begitu saja. Seeng Tee ditangkap. Keluarganya berhasil menyelamatkan diri.

4. Tahun 1949 HM Sampoerna sudah kembali pulih. Dji Sam Soe kembali merebut hati pelanggan.

5. Tahun 1956 Liem Seeng Tee , meninggal dunia, menyusul istrinya Tjiang Nio yang meninggal dua tahun sebelumnya.

6. Tahun 1959 HM Sampoerna bangkrut karena berkembangnnya komunisme dan banyaknya investor asing yang masuk ke segmen rokok linting mesin.

7. Tahun 1965 Dipimpin Aga Sampoerna HM Sampoerna bangkit lagi. Fokus kembali pada rokok kretek linting tangan.

8. Tahun 1973 Sejak awal 1970-an, putra Aga Sampoerna, Putera Sampoerna masuk jajaran direksi. HM Sampoerna makin jaya. Djie Sam Soe mendatangkan keuntungan US$ 2,4 juta per tahun.

9. Tahun 1979 Taman Sampoerna, pusat industri rokok HM Sampoerna terbakar habis, tetapi Dji Sam Soe berhasil diproduksi 24 hari kemudian.

10. Tahun 1982 Pengolahan, pencetakan dan pelintingan dengan tangan dan mesin pindah ke Rungkut yang sudah dilengkapi laboratorium kendali mutu ultramodern.

11. Tahun 1989 A-Mild, rokok dengan kadar nikotin terendah diluncurkan dan sangat sukses.

12. Tahun1990 HM Sampoerna melepas sahamnya ke publik dan tercatat di Bursa Efek Jakarta.

13. Tahun 2000 Putra bungsu Putera Sampoerna, Michael Joseph Sampoerna, masuk jajaran direksi. Sementara itu, Putera Sampoerna menjadi Presiden Komisaris.
4.1.3 Gambaran Umum Produk dan Konsep Kreatif Iklan A Mild

A Mild merupakan produk rokok keluaran PT HM Sampoerna Tbk yang mempunyai pangsa pasar besar di Indonesia khususnya konsumen para remaja, bbanyak dari mereka menginginkan produk rokok dengan kadar nikotin rendah serta kemasan menarik tanpa mengurangi rasa kenikmatan itulah kesan yang ingin ditonjolkan dari produk rokok A mild sehingga menjadi icon rokok mild di Indonesia Kompetisi persaingan semakin ketat antara perusahaan rokok dalam berebut pangsa pasar rokok mild baik dari segi rasa, kemasan serta iklannya dibuat semenarik mungkin. 

Sampoerna tidak hanya bergerak di bidang rokok saja tetapi sudah bergerak dalam bisnis sponsor, tujuannya untuk mengenalkan produk di international serta untuk memperluas pasar, serta ada tujuan lain yang berkaitan dengan kasino, lain di Indonesia melalui produk mildnya sampoerna cukup dengan mempertahan kan image produk A Mild dalam benak konsumen melalui iklannya, seperti yang dapat kita lihat iklannya sekarang ini, iklannya tidak lagi gencar membujuk konsumen untuk membeli produknya tetapi cenderung hanya mengingatkan produknya kepada konsumen tentunya dengan kata-kata yang mudah diingat konsumen khususnya para perokok setia A Mild, pokoknya kalau merokok harus A Mild, kalau konsumen sudah begitu produk Mild yang lain susah untuk menggeser posisi produk A Mild pada konsumen. 

Seluruh iklan A-Mild telah membuka kemungkinan multi-interpretasi dengan sangat terbuka. Teks tersebut, iklan A-Mild, menekankan pada ketidakstabilan makna-makna. Berbeda dengan tperokok lampu lalu-lintas yang memiliki makna ideologis yang mapan. Maka tperokok-tperokok post-modern digunakan secara ironis, bahkan cenderung anarkis dan "tak bertanggung-jawab".

Masyarakat konsumer saat ini justru senang bermain-main dengan tperokok dan "makna" yang ironis atau makna yang skizofreniklah yang cenderung dibeli ketimbang nilai utilitas (nilai guna). Sebuah iklan A-Mild ternyata tidak semata-mata mempunyai fungsi untuk mendorong, membujuk kepada khalayak ramai tentang benda dan jasa yang ditawarkan (rokok A-Mild), yang mempunyai "nilai-guna sebuah iklan" saja, melainkan iklan ini menghadirkan sebuah perspektif dari fragmen-fragmen, dari suara-suara, dari teks-teks lain, kode-kode lain. Karena memang sebuah teks post-modern (tampilan iklan A-Mild) bukanlah sebuah produk yang dihasilkan melalui suatu aturan atau kode yang kaku, yang bukan menjadi model yang tunggal.

Dengan mengacu pada interpretasi saja, iklan A-Mild memiliki arti yang beragam dan membawa pesan-pesan yang filosofis. Iklan A-Mild tidak hanya bermakna tunggal atau pesan pengarang melainkan sebuah ruang multidimensional yang didalamnya bercampur aduk dan berinteraksi berbagai macam tulisan dan tidak satupun diantaranya orisinil. Teks adalah sebuah jaringan kutipan-kutipan yang diambil dari berbagai pusat kebudayaan yang tak terhitung jumlahnya. Dalam suatu dimensi Kebangsaan, iklan tersebut mempertunjukan bagaimana suatu teks post-modern bersikap. Iklan-iklan tersebut tidak berbicara pada nilai utilitas sebagai suatu iklan yang mengundang masyarakat untuk membeli produk rokoknya yang meluas dan menembus pada dimensi-dimensi politik, kebangsaan, persatuan dan kesatuan bangsa. Pesan tersebut mudah ditemukan dan terlihat di mana-mana. Pesan tersebut merupakan bentuk pemasaran iklan yang dibuat oleh salah satu merek dari produk rokok terkenal, A MILD. Redaksi pesan tersebut hanyalah salah satu dari sekian banyak pesan yang disampaikan oleh A MILD. Sebut saja yang lainnya, “Jalan Pintas Dianggap Pantas”, “Gali Lubang Tutup Lupa”, “Kalo Masih Banyak Celah Kenapa Harus Nyerah”, “Terus Terang, Terang Ga Bisa Terus-terusan”, “Mau Pintar Ko’ Mahal?”, “Susah Ngeliat Orang Seneng, Seneng Ngeliat Orang Susah” atau pesan berbau religius ketika di bulan Ramadhan, seperti “Ngobrol Jangan Cuma Setahun Sekali!” atau “Malu Sama Yang di Atas!” yang semua itu diakhiri dengan kalimat, “Tanya Kenapa?”

Jika sibaca, resapi dan pahami, pesan-pesan tersebut merupakan bentuk kritik moral terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah atau pun kepada sikap kita sehari-hari. Pesan-pesan yang ringan, santai dan tidak menggurui tetapi memiliki makna yang tajam dan mendalam. Tajam karena bersifat menggugat sesuatu yang umumnya biasa terjadi atau sering dilakukan tetapi justru merupakan sikap yang harus dirubah. Mendalam karena sangat menyadarkan kita, dan dengan perkataan akhir “Tanya Kenapa(?)”, menjadikan diri kita berintropeksi dan tergerak.
Perusahaan rokok semakin dibatasi kesempatannya dalam mengiklankan produknya, baik itu dalam hal ruang pemasaran maupun dalam hal waktu pemasaran. Perusahaan rokok dilarang memasarkan produknya serta tidak boleh menjadi sponsor kegiatan pada umumnya institusi pendidikan. Dalam mengiklankan pun perusahaan rokok tidak boleh menampilkan wujud rokok serta aktivitas merokok baik itu dalam visualisasi berupa gambar atau film pada media televisi, internet dan reklame ataupun suara pada media radio. Waktu pemasaran pun dibatasi, yaitu di atas jam setengah sepuluh malam sampai jam lima pagi, dengan asumsi anak-anak pada waktu tersebut tidak menggunakan media elektronik yang informatif (Peraturan Pemerintah No.38 Th.2000). Dan rokok pun dalam pemasarannya “wajib” menyertakan peringatan pemerintah bahwa merokok dapat merusak kesehatan.

Kebijakan tersebut (termasuk kebijakan pengontrolan perokok dan asap rokok dengan menyediakan smoking room khususnya di kota Jakarta) ada karena secara mendasar orang tahu bahwa rokok merupakan produk yang merusak kesehatan. Bahan yang ada pada rokok (banyak) merupakan racun yang tentu saja tidak baik dikonsumsi/ dihisap, dalam hal ini rokok merusak kesehatan dan berbahaya bagi keselamatan jiwa si penghisap. Saat merokok, orang menghisap kurang lebih 4000 bahan kimia dengan tiga komponen utama, yaitu: nikotin yang menyebabkan ketergantungan/ adiksi, tar (benzo-a-piren, piren) yang bersifat karsinogenik dan karbon monoksida yang afinitasnya sangat kuat terhadap hemoglobin sehingga kadar oksigen dalam darah (terutama bagi perokok pasif) berkurang -sumber: Health Departement of Western Australia dari Lembaga M3 (Menanggulangi Masalah Merokok). Jika hal tersebut terakumulasi akan menimbulkan penyakit kanker, impotent, atau merusak jantung, paru-paru, janin, kandungan dan lainnya 

Peringatan Pemerintah, tertera pada kemasan dan penyampaian iklan rokok. Dari hal-hal tersebut kita (termasuk perokok aktif) sepakat bahwa rokok merupakan produk yang merusak kesehatan. Produk yang membahayakan keselamatan jiwa. Rokok bersifat mematikan. 

Namun dengan tersosialisasikannya pengetahuan atau informasi itu oleh para pakar, praktisi, dan aktivis kesehatan (atau yang lainnya) pada khalayak umum baik itu melalui media elektronik dan cetak maupun melalui kegiatan seminar, diskusi dan kampanye, serta dengan adanya kebijakan pemerintah yang membatasi pemasaran/ iklan rokok, tidak membuat perusahaan rokok dengan tim kreatif dan marketingnya “kehilangan akal”. Di saat perusahaan lain (selain perusahaan rokok) memasarkan produknya dengan cara mengatakan dan menampilkan keunggulan-keunggulan produknya ditambah dengan slogan-slogan seperti “propagperokok konsumtif”, rokok yang sebelumnya juga dianggap sebagai “teman” kesendirian, kecemasan, kepusingan dan stress (candu), kini hadir sebagai “teman” yang senantiasa menyapa kita dengan pesan-pesan yang mencerahkan, bermakna, berguna dan bermanfaat.

Dalam ilmu komunikasi, dikenal kajian semiotika dan representasi,dalam kajian semiotika itu kita dapat melihat bagaimana tperokok bahasa (sign) dapat digunakan untuk menginterpretasi realitas disekitar kita dan menjadi alat yang bermanfaat untuk mengaanalisis makna dari teks pesan media sedangkan representasi dipahami sebagai produksi makna dari konsep-konsep yang terdapat dalam pikiran manusia melalui bahasa, pertama seperti halnya yang ada dalam iklan A Mild Tanya kenapa versi banjir, dalam iklan itu terdapat teks kalimat “tenang-tenang banjir segera tiba” dengan visualisasi orang berseragam pemerintah hanya melambaikan tangan seakan-akan merepresentasikan kurang pedulinya orang-orang dipemerintahan dalam mengatasi masalah banjir dinegara kita,kemudian yang kedua iklan A mild Tanya kenapa versi permohonan setempel dengan visualisasi orang sampai ketiduran sewaktu meminta stempel serta tingkah yang konyol dilakukan oleh pemberi setempel iklan ini merepresentasikan orang kecil yang tidak berdaya dan otoritas orang yang mempunyai wewenang dengan tingkah laku seenaknya pada pemohon stempel, betapa susahnya orang kecil untuk meminta setempel dengan birokrasinya yang dipersulit “harusnya gampang di bikin susah” yang sering terjadi dinegara kita jika orang kaya atau orang yang mempunyai kekuasaan meminta setempel harusnya susah malah dibikin gampang ,sebenarnya ada apa di balik itu? 

Kemudian untuk pengucapan slogan Tanya Kenapa di back sound pengucapannya diganti dengan tanyaken kenapa kata ken ini merupakan tperokok bahasa yang dapat menimbulkan makna mengingatkan kita pada jaman orde baru mantan presiden soeharto dalam pengucapannya sering mengganti kata kan menjadi ken dari situ dapat kita liha bahwa iklan A mild versi Tanya kenapa merepresentasikan masih adanya kebiasaan –kebiasan di jaman orde baru, menginterpretasi realitas dimana sampai saat ini belum ada perubahan di dalam birokrasi pemerintahan sejak jaman arde baru sampai yang sekarang ,sungguh luar biasa ide yang diciptakan pada iklan itu tidak rugi sampoerna membayar mahal untuk sebuah iklan kreatif dan unik.

Bagi perusahaan rokok yang kian lama kian dimusuhi oleh publik, penampilan iklan semacam yang ditampilkan Sampoerna A Mild ini secara konsisten sejak bertahun-tahun yang lalu dan hingga sekarang saat berganti kepemilikan pun, akan tampil menyegarkan dan cerdas. Ketika iklan rokok tidak boleh tampil di publik lagi, orang akan senantiasa ingat akan iklan itu. Orang akan senantiasa ingat bahwa masih ada segelintir orang cerdas dan kreatif yang senantiasa mengingatkan rakyat negerinya bahwa kita sering berperilaku keliru. Berbeda dengan produk rokok lain, yang lebih menonjolkan keperkasaan, kegantengan, bahkan sebagai gaya hidup.

Dalam proses penyampaian pesan pada iklan tersebut tedapat hal yang unik dan menarik. Dalam memasarkan produknya iklan rokok tersebut menggunakan pesan yang tidak biasanya digunakan oleh iklan-iklan rokok yang lain. Jika biasanya iklan rokok identik dengan petualangan, sosok seorang lelaki perkasa, dan hal-hal yang meningkatkan adrenalin. Iklan rokok A Mild menggunakan pesan yang mengkritisi realitas sosial dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan salah satu dari tujuh tradisi dalam Teori Komunikasi, yaitu tradisi kritis. Dalam tradisi tersebut dikemukakan bahwa pesan-pesan yang disampaikan cenderung berkaitan dengan ideologi, dialektika, penindasan, kebangkitan kesadaran, resistansi, dan emansipasi.

Iiklan A-Mild memperlihatkan suatu fenomena bahwa makna itu sudah mati karena iklan A-Mild menawarkan interpretasi yang sangat terbuka bagi siapa saja yang akan menikmatinya. Makna pada sajian gambar dan teks iklan A-Mild tidak memiliki ikatan-ikatan yang ideologis, stabil dan mapan, bahkan ironis. Efek-efek kelucuan atau absurditas biasanya dihasilkan dari distorsi atau plesetan ungkapan yang ada. Meskipun parodi adalah suatu bentuk imitasi, akan tetapi imitasi yang ditperokoki oleh kecenderungan ironik. Parodi adalah penggunaan kembali karya masa lalu yang dimuati dengan ruang kritik, yang menekankan pada kritik, sindiran, kecaman, sebagai ungkapan rasa tidak puas atau sekedar menggali rasa humor dari karya rujukan yang bersifat serius. Namun, sajian gambar yang ditampilkan sungguh menggelikan, sebuah humor telah dipresentasikan. Kemudian apa yang terjadi pada hubungan antara teks, gambar dan produk yang dipasarkan, penanda/signifier gambar tidak memiliki makna yang jelas, membingungkan dan bahkan sangat ironik. Sampoerna A Mild mengajak konsumennya untuk tidak ragu bersikap kritis terhadap berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat. Hanya saja, dalam iklan-iklannya tersebut Sampoerna A Mild cenderung menghindari efek negatif rokok bagi konsumen sehingga fakta bahwa rokok berbahaya bagi kesehatan konsumen tertutupi dengan citra kritis yang melekat erat dengan produk tersebut. Kendati demikian, sekritis apapun iklan tetap menyembunyikan kepentingan tertentu. Di balik wacana kritis yang dikumperokokngkan, terselubung ideologi dan kepentingan terkait dengan kapitalisme. Meski, di satu sisi A Mild mengkritik fenomena yang mentradisi di masyarakat, di sisi lain A Mild justru menciptakan tradisi tersendiri, yaitu tradisi merokok dan perilaku konsumtif. Dengan cara ini diharapkan akan semakin memantapkan citra positif perusahaan di benak masyarakat luas yaitu sebagai sebuah institusi yang mempunyai tanggung jawab sosial, citra positif perusahaan tersebut diharapkan juga akan melekat pada produk Sampoerna A Mild di benak masyarakat sehingga dapat meningkatkan penjualan produk. 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
Terhitung tanggal 24 Juni 2014, setiap bungkus rokok harus memuat peringatan visual atau gambar tentang bahaya rokok serta informasi kandungan racun dalam rokok. Tak tanggung-tanggung, peringatan visual tersebut berisi gambar- gambar seram penyakit yang disebabkan oleh rokok, perokok yang dibayang-bayangi tengkorak dan seorang bapak yang merokok di dekat bayi.

Pemuatan peringatan visual ini merupakan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau bagi kesehatan. Hal ini merupakan tindak lanjut dari upaya pengendalian penggunaan tembakau tersebut setelah beberapa waktu lalu mengganti peringatan berupa tulisan lama menjadi frase yang lebih singkat dan padat, yakni “Rokok Membunuhmu”.

Peringatan tersebut masih dirasa kurang efektif dalam upaya mengendalikan rokok demi kesehatan masyarakat, sehingga perlu adanya peringatan visual agar pesan yang dimaksudkan benar-benar tersampaikan pada masyarakat. Tentu pemuatan gambar visual ini bermaksud baik, yakni untuk ‘menyadarkan’ masyarakat akan bahaya rokok serta untuk menurunkan prevelensi perokok di kalangan anak-anak dan remaja.

Namun apakah model peringatan bergambar tersebut mampu membendung konsumen rokok untuk berhenti merokok atau minimal memikirkan kembali kebiasaan buruk tersebut. Ditengah usaha pengendalian konsumsi rokok, masyarakat justru terus digempur oleh “serangan” iklan rokok baik di televisi maupun reklame yang jumlahnya tak terbendung. Lihat saja di sepanjang jalan-jalan kota, bahkan di daerah kampus, reklame rokok melalui baliho, plank dan lain-lain beredar luas.

Meskipun tanpa gambar orang sedang merokok dan hanya bersifat literature, iklan rokok yang tayang di televisi maupun di reklame mengandung citra positif. Selain itu iklan-iklan rokok memang dan bahkan sangat ketara ditujukan untuk pemuda-pemuda, kita lihat saja iklan-iklan rokok di televisi, semua diperankan oleh pemuda. Meski pun sama sekali tanpa gambar rokok namun memberi kesan bahwa menjadi seorang perokok itu hal yang keren seolah memberikan citra positif pada perokok itu sendiri. Hal ini tentu berpengaruh pada remaja dan pemuda yang kemudian akan menjadi perokok pemula.

Hal lain yang perlu diperhatikan dari penggunaan gambar visual untuk peringatan bahaya merokok adalah potensi tersampainya pesan peringatan tersebut. Menurut penulis, yang mesti jadi tujuan utama peringatan tersebut mestinya adalah remaja dan pemuda atau perokok pemula. Sebab bagi perokok tetap yang sudah berpuluh tahun merokok peringatan visual demikian tidak akan berpengaruh banyak.

Masalahnya adalah kebanyakan remaja atau perokok pemula tidak membeli rokok per kotak, melainkan perbatang. Sehingga tidak sedikit dari perokok pemula tersebut yang kemungkinan besar tidak melihat ke bungkus rokok. Praktis hal ini membuat peringatan tegas tersebut tidak tersampaikan. Bagaimana pun harus kita akui bahwa perokok pemula lah yang lebih mengkhawatirkan dan mesti dikurangi.

Beriku ini adalah beberapa gambar peringatan bahaya rokok yang terdapat dalam kemasaan bungkus rokok A Mild, yaitu:

Gambar 4.1
Gambar 4.2

Peneliti memperoleh data-data yang berhubungan dengan “Analisis Semiotika Roland Barthes terhadap Iklan Peringatan pada Bungkus Rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok Membunuhmu, Merokok  Berbahaya bagi Anak”, yaitu visual terdiri dari ilustrasi orang merokok dengan gambar asap tengkorak dan ilustrasi orang merokok dengan menggendong anak, warna dominan yang terdapat pada ilustrasi, warna hitam pada headline yang menyatu dengan ilustrasi, data verbal yang terdiri dari tipografi pada kata “Merokok Membunuhmu” dan kata “Merokok Dekat Anak Berbahaya Bagi Mereka”, yang memiliki makna lesikal, yang terdiri dari beberapa makna, yaitu: 
4.2.1 Deskripsi data hasil penelitian gambar “Merokok Membunuhmu”
1. Teks:

Peringatan! (Teks Bagian Atas)

Merokok Dapat Membunuhmu (Teks Bagian Bawah) 

2. Visual:

Gambar seseorang yang sedang merokok dan terdapat asap rokok yang begitu tebal berbentuk tengkorak. Dan di depan gambar tengkorak juga terdapat gambar wajah seseorang yang terlihat dari samping yang juga sedang menghisap rokok, namun gambar ini diberi kesan samar.
3. Analisis gambar
Gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild  ini terlihat lebih ‘garang’, hal ini terpancar dari paduan antara warna dasar gambar kemasan yang berwarna hitam serta gambar seorang manusia yang menikmati rokok dan juga gambar tengkorak kepala dalam bentuk samar didalam tersebut. 
4. Makna Denotasi

Kode hermeneutik terlihat pada gambar tengkorak merokok. dan ada asap tebal didepan tengkorak. Hal ini diumpakan bagai seorang perokok berat yang tidak memikirkan kesehatannya, dan tanpa ia sadari bahwa merokok sesungguhnya dapat membunuh seseorang. Karena didalam rokok terdapat berbagai macam jenis penyakit yang dapat mengancam jiwa.
Kode semantik dapat dilihat dari warna hitam, yang terdapat pada warna dasar poster yang mempunyai makna sama dengan gambar kemasarn rokok tersebut, yakni sebuah kesuraman. Warna putih terdapat pada teks bagian atas yang juga bermakana pemberian informasi yang tegas dan memiliki makna warna yang suci, jujur, dan baik hati. Dan warna putih juga terdapat pada teks bagian bawah yang berarti sebuah kebenaran akan suatu informasi.
5. Makna Konotasi
Kode simbolik yakni berkaitan dengan kemenduaan. Hal ini dapat terlihat dari adanya dua gambar yakni gambar tengkorak kepala (Tengkorak : Melambangkan sesuatu yang "Kelam atau Kematian") dan gambar kepala manusia hidup yang keduanya sedang merokok. Kedua gambar tersebut mengartikan bahwa manusia yang sudah terbiasa merokok dapat meninggal dunia oleh kebiasaan nya itu. 

Kode narasi, kode yang mengandung cerita terlihat dari gambar dalam gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild dan diperjelas dengan teks nya. Gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild ini menceritakan betapa rokok sangat mengancam kesehatan seseorang, karena rokok dapat menimbulkan penyakit dan bisa membunuh.

Kandungan zat berbahaya dalam rokok itu sendiri banyak sekali. Ada zat di dalam rokok yang bisa menimbulkan ketagihan dan hal ini yang kerap kali orang sulit melepas dari kebiasaan merokok itu sendiri. Berikut adalah beberapa zat beracun dalam sebatang rokok antara lain adalah nikotin, tar, karsinogen dan karbonmonoksida.

Merokok dapat menyebabkan beberapa penyakit berbahaya seperti halnya penyebab penyakit kanker, penyakit pernapasan kronis, dan penyakit jantung, impotensi, bahkan dapat menyebabkan kematian dini. Selain itu berdasarkan informasi yang dirilis di website kementrian kesehatan www.depkes.go.id menyatakan bahwa dampak buruk akibat tembakau dan merokok pada kesehatan masyarakat di Indonesia tampak jelas pada hasil kajian Badan Litbangkes tahun 2013. 

Hasil kajian menunjukkan telah terjadi kenaikan kematian prematur akibat penyakit terkait tembakau dari 190.260 (2010) menjadi 240.618 kematian (2013), serta kenaikan penderita penyakit akibat konsumsi rokok tembakau dari 384.058 orang (2010) menjadi 962.403 orang (2013). 

Kondisi semacam ini tentunya akan berdampak buruk pula terhadap peningkatan total kumulatif kerugian ekonomi secara makro akibat penggunaan tembakau. Jika dinilai dengan uang, kerugian ekonomi naik dari 245,41 trilyun rupiah (2010) menjadi 378,75 trilyun rupiah (2013).
Ada beberapa penyakit yang faktor resiko akan meningkat dan ditimbulkan oleh bahaya rokok ini, diantaranya yaitu :

1. Kanker Paru-Paru
Kita ketahui bersama organ tubuh yang banyak mendapat asupan zat-zat berbahaya di dalam rokok adalah paru-paru. Puluhan zat berbahaya pada rokok yang siap merusak bahkan menggerogoti tubuh sampai berdampak pada kematian. Kandungan rokok terdiri dari hampir 4 ribu zat berbahaya. Dan ini diproses oleh paru-paru.Dari banyaknya kasus kanker paru-paru diketahui 90 persen disebabkan oleh rokok, hal tersebut karena rokok masuk dengan cara inhalasi (Di hisap) ke dalam paru-paru. Zat yang ada pada asap rokok tersebut bisa merangsang sel dalam paru-paru untuk tumbuh secara tidak normal. Dan diperkirakan bahwa 1 dari 10 perokok kategori sedang dan 1 dari 5 perokok yang termasuk kategori pecandu berat akan meninggal karena kanker paru-paru.
2. Penyakit Jantung Koroner
Penyakit jantung akibat merokok juga banyak ditemui pada pasien jantung. Karena memang salah satu dari resiko penyakit jantung koroner adalah kebiasaan buruk merokok itu sendiri. Selain dari penyakit diabetes melitus (DM), Hipertensi Tekanan darah tinggi, kolesterol dan riwayat keluarga.
Merokok akan lebih dalam mempercepat proses pengerasan dan penyempitan di arteri pembuluh darah dan termasuk pembuluh darah jantung serta akan bisa menyebabkan pembekuan darah yang mana hal ini akan berlaku 2 sampai 4 kali lipat dari non perokok bila dikonsumsi dalam jumlah banyak dan waktu yang lama.
Penyakit Kardiovaskular dapat terjadi dari berbagai jenis tergantung dari arteri yang terkena sumbatan atau pun penyempitan termasuk penyempitan pembuluh darah koroner.
3. Disfungsi Ereksi Impotensi
Merokok dalam jumlah banyak serta juga waktu yang lama akan bisa menyebabkan seseorang terkena penyakit impotensi. Seperti yang telah disebut diatas, rokok akan bisa menyebabkan penyempitan penyumbatan pembuluh darah. Bila yang terserang pembuluh darah otak bisa menyebbkan stroke, bila menyerang pembuluh darah koroner akan mengakibatkan serangan jantung.
Dan hal ini bila menyerang pada pembuluh darah pada daerah organ penting laki-laki, hal inilah yang pada akhirnya akan mengurangi asupan oksigen dan darah ke organ penting tersebut sehingga menimbulkan gangguan disfungsi seksual. Karena disebabkan penyempitan pembuluh darah arteri yang memperdarahinya.
(http://www.formulaoralcare.com/rokok-merusak-kesehatan)
Berkeenaan dengan beberapa uraian di atas maka tentu saja gambar kemasan ini mengadung kode kebudayaan yang terdapat unsur pengetahuan didalamnya. Dengan melihat gambar ini maka kita akan lebih mengerti menganai bahaya merokok, yang bukan hanya membuat kita sakit namun juga dapat membuat kematian. Makna yang terkandung dalam kata-kata poster di atas yakni menjelaskan bahwa merokok sangat mengancam kebahagiaan jasmani seseorang. Terlihat jelas didalam teks yang menyatakan bahwa rokok dapat membunuh, tentu saja hal ini terjadi secara tidak langsung, tetapi secara berlahan bagi perokok yang sangat kuat dan tidak ingin berusaha menyembuhkan kegiatannya dari merokok. Dan dari semua hal yang terkandung didalam poster, baik dari warna, gambar dan termasuk kedalam teks poster. Dapat diambil kesimpulan bahwa makna dari gambar ini adalah kesuraman akan masa depan kesehatan seseorang jjika terus menerus merokok. Kesuraman ini terlihat dari warna dasar hitam. Hal ini sejalan dengan pendapat James E Combs bahwa warna hitam melambangkan kesedihan, malapetaka, kemurungan, kegelapan, kesuraman, kejahatan, terror, kematian, kebusukan, kekejaman, kedurjaan, kesalahan, kebusukan, rahasia, ketakutan, penyesalan yang mendalam, amarah, duka cita, ketidakbahagiaan,seksualitas, dan duka cita. Warna hitam lebih cenderung dengan kegelapan malam, bencana, perkabungan, kebodohan, ketiadaan, misteri dan keputusasaan. Dalam perlambangan warna hitam kekuatan, formalitas, dan keagungan. Warna hitam serasa misterius karena hitam memiliki watak-watak buruk, tetapi jika dikombinasikan dengan warna lain maka watak yang dimiliki hitam berubah total seperti kata hitam manis dan itu banyak diminati. Warna hitam pun selain kuat juga tajam, formal dan bijaksana.  (dalam Amalia. 2005:62)
Selain itu juga adanya unsur berbahaya yang akan terjadi bagi perokok, yang dapat terlihat dari warna merah bagian atas teks. Hal ini sejalan dengan pendapat James E Combs bahwa warna merah berkarakter kuat, cepat, enerjik, semangat, gairah, kuat, marah, berani, bahaya, positif, agresif, menaklukkan, ekspansif, berkuasa, merangsang, dan panas. Merah seperti darah, api juga panas. Merah merupakan simbol umum dari sifat bahaya marah, berani, perselisihan, bahaya, perang, seks, kekejaman dan kesadisan. 
Berkenaan dengan simbol warna merah tersebut maka jelaslah bahwa salah satu bahaya perokok selain bisa mendatangkan berbagai macam penyakit seperti halnya yang terdapat pada gambar impotensi, juga bisa berujung pada kematian. Hidup dan mati seseorang memang tidak dapat diperkirakan, namun alangkah baik nya jika kita terus menggunakan dan memanfaatkan waktu yang kita punya dengan sesuatu yang bermanfaat untuk masa depan. Seperti halnya dengan terus menjaga kesehatan badan dan meninggalkan kebiasa
4.2.2 Deskripsi Mitos Data Penelitian
Gambar 1 dalam gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild merupakan gambar yang tidak selaras dengan tulisan. Sementara gambar menunjukkan seseorang yang merokok, tulisan justru menunjukkan bahwa merokok membunuhmu. Jelas orang yang merokok bukan mati atau tidak dalam kondisi terbunuh atau dibunuh. Hal ini dapat diujikan dengan memberikan hanya gambar kepada seseorang lalu meminta orang tersebut mengartikan gambar tersebut. Penulis yakin bahwa bukan “merokok membunuhmu” yang muncul tetapi “seseorang yang sedang merokok bersama tengkorak,” atau “seseorang yang merokok mengeluarkan tengkorak”. Efek kesehatan yang paling dapat dimaknai dari gambar ini adalah asap rokok menyebabkan masalah kesehatan, bukannya kegiatan merokok. Berdasarkan prinsip pembelajaran secara umum, maka prinsip pengulangan, dan kejelasan informasi mengambil peranan penting. Jika seseorang mengonsumsi rerata 12-16 batang per hari dengan selalu mengambil tiap batang dari bungkusnya, maka  perokok tersebut akan terpapar sebanyak setidaknya 4.438 kali pada pesan anti rokok yang diletakkan di bungkus rokok.
Walaupun perokok tidak memperhatikan secara seksama tiap kali mengambil, ternyata hal ini cukup untuk memasukkan gambar atau  peringatan ke dalam alam interlektual dan bawah sadarnya. Kenyataannya, 78%  perokok di selandia baru mengaku memperoleh informasi, dan 45% yang termasuk di dalamnya mengaku mengalami peningkatan motivasi untuk berhenti merokok.
Pada berbagai penelitian yang ditujukkan untuk membandingkan antara negara-negara dengan regulasi rokok menggunakan label visual dan label tulisan; didapatkan  bahwa peringatan kesehatan berbentuk gambar yang lebih besar, secara jelas memberikan efektivitas lebih tinggi jika dibandingkan dengan gambar yang lebih kecil maupun peringatan berupa tulisan.Tingginya efektivitas penggunaan label visual ini tidak hanya terjadi pada perokok berat, namun juga pada tahapan lainnya dalam  perilaku merokok. Media edukasi bahaya rokok dengan metode ini memiliki dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan penerima informasi secara lebih mendasar sesuai dengan kenyataan, dengan adanya peningkatan pada tahap keterlibatan emosi dan perasaan, peningkatan rasa takut hingga peniningkatan keinginan berhenti merokok dan motivasi saat menjalankannya. 
Hal ini berdasarkan pada prinsip psikologis manusia, yang lebih terpicu dengan kalimat-kalimat megatif karena emosional akan cukup bermain dan pada akhirnya akan berpengaruh besar pada pengambilan keputusan untuk berhenti atau tidak jadi melanjutkan merokok ke tahap yang lebih sering. Pada pengambilan keputusan, semakin besar keuntungan yang didapat maupun semakin besar gangguan yang dapat dicegah maka akan semakin besar kemungkinan keputusan tersebut diambil. Kedua,  persepsi mengenai seseorang akan kehilangan atau mendapat sesuatu dari kondisi yang ada dapat dipengaruhi oleh bahasa, maupun manipulasi lain yang digunakan yang disebut juga efek reference point shift. Manupulasi ini dapat dilakukan dengan  berkomunikasi dengan orang tersebut, misalnya melalui bahasa untuk membentuk  bingkai pemikiran. 
Misalnya, prosedur medis dirasa lebih menyeramkan jika dikatakan bahwa risiko kegagalan 10% dibandingkan risiko keberhasilan 90%. Selain dapat berpengaruh pada perokok rutin seperti telah dijelaskan sebelumnya, label visual peringatan pada bungkus rokok ini pun sekaligus dapat sebagai media  pencegahan primer pada seseorang yang masih di dalam tahap-tahap awal merokok. Individu tersebut dapat memiliki proteksi diri akan kecanduan dan jumlah merokok  pada awalnya hingga diharapkan kemudian tidak mencapai tahapan becoming a  smoker.

4.2.3 Deskripsi data hasil penelitian gambar “Merokok Dekat Anak   Berbahaya Bagi Mereka”
1. Teks:

Peringatan! (Teks Bagian Atas)

“Merokok Dekat Anak Berbahaya Bagi Mereka” (Teks Bagian Bawah) 
2. Visual:

Gambar seseorang yang sedang menikmati aktivtas merokok dengan mengendong seorang anak bayi yang berusaha menjauhkan batang rokok dari dirinya.
3. Analisis gambar
Gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild ini terlihat ‘biasa’ saja. Hal ini menjelasakan kebiasaan masyarakat Indonesia yang  masih mengangggap aktivitas merokok adalah hal yang lumrah untuk dilakukan di berbagai lingkungan  dan situasi apapun. Sehingga tergambarkan seorang manusia yang menikmati rokok dengan aktivitas mengendong anak tersebut. 
4. Makna Denotasi

Kode hermeneutik terlihat pada gambar seorang manusia yang menikmati rokok dengan aktivitas mengendong anak. Hal ini diumpakan bagai seorang perokok berat yang tidak memikirkan lingkungan sekotarnya, dan tanpa ia sadari bahwa merokok sesunggunya dapat membahayakan orang lain. Hal ini terkait dengan aktivitas perokok pasif yang lebih banyak menerima racun dalam tubuhnya, diakibatkan oleh asap rokok yang dihasilkan oleh perokok aktif.
Kode semantik dapat dilihat dari warna hitam, yang terdapat pada warna dasar poster yang mempunyai makna sama dengan gambar kemasarn rokok tersebut, yakni sebuah kesuraman. Warna putih terdapat pada teks bagian atas yang juga bermakana pemberian informasi yang tegas dan memiliki makna warna yang suci, jujur, dan baik hati. Dan warna putih juga terdapat pada teks bagian bawah yang berarti sebuah kebenaran akan suatu informasi.
5. Makna Konotasi
Kode simbolik yakni berkaitan dengan kemenduaan. Hal ini dapat terlihat dari adanya gambar anak bayi yang sedang berusaha menjauhkan tangan ayahnya dari dirinya, karena asap dari isapan ayahnya tersebut menyebabkan si anak kecil itu menjadi perokok yang pasif, dan perokok pasif lebih berbahaya dari pada perokok aktif.

Kode narasi, kode yang mengandung cerita terlihat dari gambar dalam gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild dan diperjelas dengan teks nya. Gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild ini menceritakan bahaya rokok yang sangat mengancam kesehatan bagi anak bayi. Anak-anak sering kali menjadi perokok pasif tanpa disadari ketika orang tua atau saudara atau teman orang tua merokok didekat mereka. 
Selanjutnya, merokok tidak saja merugikan kesehatan bagi dirinya sendiri, akan tetapi orang=orang yang ada disekitarnya ketika aktifitas tersebut dilakukan. Menurut data yang berasal dari American Lung Association, bahwa setiap tahun ada sekitar 3.400 korban meninggal karena kanker paru-paru dan 70.000 nyawa melayang akibat penyakit jantung dari para perokok pasif. Yang dimaksud dengan perokok aktif adalah orang yang mengisap rokok secara langsung, sedangkan perokok pasif adalah orang yang tidak merokok tetapi mengirup asap rokok yang diembuskan oleh perokok aktif. Perokok aktif memang sanget berisiko terjangkit penyakit jantung sampai kanker paru-paru. Namun ternyata, menjadi perokok pasif juga menimbulkan bahaya bagi kesehatan.
Menurut informasi pemberitaan yang didapatkan dari laman webiste www.stopmerokok.com bahwa perokok pasif dapat menghirup asap “aliran samping” (sidestream), yaitu asap yang berasal dari ujung rokok yang terbakar, maupun asap “aliran utama” (mainstream), yaitu asap yang telah dihirup oleh perokok, lalu diembuskan kembali ke lingkungan sekitarnya.
Di dalam ruangan yang terdapat perokok, hampir empat per lima dari asap yang mengisi ruangan tersebut merupakan tipe aliran samping yang berbahaya justru lebih kepada orang yang tidak merokok dalam ruangan tersebut.
Menghirup asap rokok orang lain (alias menjadi perokok pasif) lebih berbahaya tiga kali lipat dibandingkan mengisap rokok sendiri (perokok aktif). Mengapa? Karena racun rokok terbesar dihasilkan oleh asap yang mengepul dari ujung rokok yang sedang tak dihisap. Asap tersebut merupakan hasil dari pembakaran tembakau yang tidak sempurna. Konsentrasi zat berbahaya di dalam tubuh perokok pasif lebih besar, karena racun yang ia isap lewat hidungnya tidak terfilter, sedangkan racun rokok dalam tubuh perokok aktif terfilter melalui ujung rokok yang diisapnya tersebut.
Bahkan ada penelitian yang menunjukkan bahwa perokok pasif yang menghirup asap aliran samping berisiko mengidap kanker paru-paru sebesar 20-30% dan penyakit jantung sebesar 23%. Belum lagi dampak-dampak negatif lain, seperti rambut menjadi bau, mata iritasi, hingga stroke otak. Sedangkan bagi ibu hamil, rokok dapat mengganggu janin. (http://www.formulaoralcare.com/rokok-merusak-kesehatan)
Menurut ahli, seseorang dikatakan menjadi perokok pasif ketika mereka terpapar asap rokok yang dihembuskan perokok aktif, atau asap yang keluar dari rokok nya itu sendiri. Banyak orang tua perokok yang merasa aman saat si kecil sedang tak didekatnya, faktanya asap rokok yang ada diruangan akan tetap ada selama hamper 5 jam meski tak kasat mata. Asap tersebut akan menempel di furnitur, karpet, pakaian, gordeng, dan perlengkapan lain didalam rumah. Hal ini lah yang membuat secara tidak disadari si kecil terpapar asap rokok. Bayi dan balita dikategorikan lebih beresiko terkena dampak buruk asap rokok bila dibanding orang dewasa karena saluran pernafasan mereka yang kecil dan system imun mereka yang masih berkembang. Saluran pernafasan yang kecil akan membuat si kecil bernafas lebih sering, dan itu membuat lebih sering menghisap asap rokok jika disekitarnya ada yang merokok. Bayi yang tepapar asap rokok dapat mengalami gangguan pernafasan dan ketidakteraturan detak jantung. Kondisi ini menjadikan si kecil rentan mengalami sindrom kematian tiba-tiba (Sudden Infant Death Syndrome). Sedangkan anak-anak yang lama terpapar asap dari perokok aktif dalam waktu yang cukup lama dapat mengalami beragam gangguan medis akut pada bagian organ pernafasan mereka terutama organ paru-paru termasuk: asma, bronhitis, infeksi telinga, kangker darah, batuk rejan, gangguan indra penciuman, meningitis, pneumonia, dan beragai gangguan medis lainya. Hasil sebuah penelitian juga menunjukan adanya hubungan antara terpapar asap rokok dengan jangguan prilaku dan kesulitan belajar. Anak-anak yang sudah terbiasa tinggal di lingkungan perokok juga memiliki kecenderungan lebih besar untuk menjadi perokok saat mereka beranjak remaja

4.2.4 Deskripsi Mitos Data Penelitian

Gambar 2 dalam gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild merupakan gambar yang sangat selaras dengan tulisan. Gambar menunjukkan seseorang yang menikmati aktivitas merokok dengan mengendong anak. Hal ini didukung oleh tulisan menunjukkan bahwa merokok dapat membahayakan orang didekatnya. 
Jelas sekali bahwa sekalipun tak merokok, paparan asap rokok dari orang lain terhadap ibu menyusui atau bayinya tetap bisa merusak kesehatan.
Perokok Pasif Beresiko. Akibat paparan asap rokok seseorang terhadap kesehatan orang lain sampai sekarang masih sering disepelekan. Selama ini, orang hanya melarang seorang wanita yang perokok karena dapat membahayakan janin maupun bayinya yang sudah lahir. Padahal, bukan hanya si ibu yang sedang menyusui saja yang perlu menghentikan merokok. Ayah maupun orang di sekitar ibu dan bayinya, juga harus menghentikan kegiatan merokok itu. Apa pasalnya? Kalau seseorang merokok, itu berarti dia hanya mengisap asap rokoknya sekitar 15 persen saja, sementara yang 85 persen lainnya dilepaskan untuk diisap para perokok pasif. 
WHO, badan kesehatan dunia, bahkan memperkirakan hampir sekitar 700 juta anak atau sekitar setengah dari seluruh anak di dunia ini, termasuk bayi yang masih menyusu pada ibunya, terpaksa mengisap udara yang terpolusi asap rokok. Ironisnya, hal itu justru terjadi lebih banyak di dalam rumah mereka sendiri.
Nikotin masuk ke bayi. Nikotin yang ada dalam rokok terserap dengan cepat dari saluran pernapasan ke aliran pembuluh darah ibu dan langsung ditransfer ke ASI dengan cara difusi. Jika ada orang luar yang merokok di dekat bayi, maka selain nikotin terserap dari ASI ibu yang terpapar asap rokok, juga diserap langsung melalui pernapasan (udara) si kecil. Nah, nikotin pun (bersama dengan ribuan bahan beracun asap rokok lainnya) masuk ke saluran pernapasan bayi. Nikotin yang terhirup melalui saluran pernapasan dan masuk ke tubuh melalui ASI ibunya akan berakumulasi di tubuh bayi dan membahayakan kesehatan bayi. Bukan hanya itu. Nikotin ternyata juga dapat mengubah rasa ASI, dan membahayakan kesehatan bayi. Biasanya, bayi akan rewel dan menolak menyusu jika ibunya baru merokok atau menghirup asap rokok. Akibat gangguan asap rokok pada bayi antara lain: muntah, diare, kolik, denyut jantung meningkat, dan lain-lain.
Penelitian membuktikan:
· Penelitian di Santiago, Chili, menunjukkan bahwa asap rokok yang terhirup oleh ibu menyusui dapat menghambat produksi ASI. Dalam waktu tiga bulan, terlihat berat badan bayi dari ibu yang perokok atau menghirup asap rokok, juga tidak menunjukkan pertumbuhan yang optimal.
· Asap rokok yang terpaksa diisap perokok pasif, ternyata mempunyai kandungan bahan kimia yang lebih tinggi dibandingkan dengan asap rokok yang diisap oleh si perokok. Hal ini karena ketika rokok sedang diisap, tembakau terbakar pada temperatur lebih rendah. Kondisi ini membuat pembakaran menjadi kurang lengkap dan mengeluarkan banyak bahan kimia.

· Asap rokok itu sendiri mengandung sekitar 3.000-an bahan kimia beracun, 43 di antaranya jelas-jelas bersifat karsinogen (penyebab kanker). Tak heran jika pengaruh asap rokok pada perokok pasif itu tiga kali lebih buruk daripada debu batu bara.

· Berbagai penelitian membuktikan asap rokok yang ditebarkan orang lain, imbasnya bisa menyebabkan berbagai penyakit, bukan saja pada orang dewasa, tapi terutama pada bayi dan anak-anak. Mulai dari aneka gangguan pernapasan pada bayi, infeksi paru dan telinga, gangguan pertumbuhan, sampai kolik (gangguan pada saluran pencernaan bayi).
4.2.5 Hasil Wawancara Deskripsi data hasil penelitian gambar “Merokok Membunuhmu”
1. Teks:

- Peringatan! (Teks Bagian Atas)

- Merokok Membunuhmu (Teks Bagian Bawah)

Analisis dari teks:

Adapun makna yang dapat dilihat dari tulisan ini adalah: Perpaduan tulisan yang pas, karena gabungan antara kata “Peringatan” yang bermakna hati-hati dan kata “Merokok Membunuhmu” yang bermakna efek dari peringatan tersebut sangat cocok untuk menjadi efek jera pada penikmat rokok.

2. Gambar: 

- Orang Yang Sedang Merokok

- Asap Yang Berbentuk Tengkorak

Adapun makna yang dapat dilihat dari gambar ini adalah: Terlihat orang yang sedang menikmati rokoknya, dan secara bersamaan asap yang dikeluarkan dari asap rokoknya berbentuk tengkorak, dan tengkorak merupakan lambang kematian.
3. Warna: 

Adapun Warna yang terdapat pada gambar tersebut adalah Warna putih, yang mana warna putih itu terdapat pada teks yang berada diatas gambar, dan dibawah gambar.

Yang mana maksud dari warna putih pada tulisan “Peringatan” diatas adalah bermaksud, pernyataan yang suci, tulus dan tidak muluk-muluk terhadap bahaya dari peringatan tersebut. Kemudian warna putih dari teks yang dibagian bawah adalah, implementasi dari peringatan tersebut apabila diabaikan.

Kemudian warna hitam pada latar belakang gambar tersebut merupakan suatu bentuk kesuraman, berduka dan kefanaan.
4.2.6 Hasil Wawancara Deskripsi data hasil penelitian gambar “Merokok Dekat Anak Berbahaya Bagi Mereka”
1. Teks:

- Peringatan! (Teks Bagian Atas)

- Merokok Membunuhmu (Teks Bagian Bawah)

Analisis dari teks:

Adapun makna yang dapat dilihat dari tulisan ini adalah: Perpaduan tulisan yang pas, karena gabungan antara kata “Peringatan” yang bermakna hati-hati dan kata “Merokok Membunuhmu” yang bermakna efek dari peringatan tersebut sangat cocok untuk menjadi efek jera pada penikmat rokok.
2. Gambar: 

- Orang Yang Sedang Merokok

- Orang yang sedang menggendong anak bayi yang berusaha menjauhkan rokok dari diri anak bayi tersebut.

Adapun makna yang dapat dilihat dari gambar ini adalah: Terlihat orang yang sedang menikmati rokoknya, dan secara bersamaan dia sedang menggendong anak bayinya dan anak bayinya seolah mendorong tangan si ayah untuk menjauhkan rokok itu agar tidak di hisap lagi, karena asap dari rokok itu sangat membahayakan bagi orang disekitar perokok terutama bagi anak bayi tersebut.

3. Warna: 

Adapun Warna yang terdapat pada gambar tersebut adalah Warna putih, yang mana warna putih itu terdapat pada teks yang berada diatas gambar, dan dibawah gambar.

Yang mana maksud dari warna putih pada tulisan “Peringatan” diatas adalah bermaksud, pernyataan yang suci, tulus dan tidak muluk-muluk terhadap bahaya dari peringatan tersebut. Kemudian warna putih dari teks yang dibagian bawah adalah, implementasi dari peringatan tersebut apabila diabaikan.

Kemudian warna hitam pada latar belakang gambar tersebut merupakan suatu bentuk kesuraman, berduka dan kefanaan.

4.3 Pemahaman Implementasi Dan Visual Peringatan

4.3.1 Implemtasi Keberadaan Peringatan Bahaya Merokok yang     Tertera pada Kemasan Rokok
Berdasarkan hasil interpretasi, penuilis merumuskan beberapa kesimpulan yang peneliti susun berdasarkan tahapan-tahapan proses perseptual perokok terhadap label peringatan bahaya merokok yang tertera pada kemasan rokok. 
1. Stimulation: dalam tahap stimuli ini, perokok mengetahui dengan jelas adanya label peringatan yang tercantum dikemasan rokok dan perokok dapat memahami makna dari adanya label peringatan tersebut.  Perokok memahami bahwa label tersebut menjelaskan rokok yang mereka konsumsi sebenarnya tidak baik untuk kesehatan dan dapat menimbulkan berbagai macam penyakit. 
2. Organization: pada tahapan yang kedua, semua perokok paham bahwa harapan pencantuman label peringatan tersebut untuk menyadarkan para perokok kalau produk tersebut tidak baik untuk kesehatan sehingga para perokok mengurangi intensitasnya dalam mengkonsumsi rokok dan kalau bisa berhenti. Tetapi semua perokok tetap saja refleks untuk melakukan kebiasaannya merokok setelah mengetahui makna dari label dan harapan dari pencantuman label tersebut. 
3. Interpretation & Evaluation: pengetahuan perokok terhadap label peringatan bahaya merokok tidak lantas membuat para perokok untuk berhenti merokok, mereka tetap mengkonsumsi rokok karena pengalaman mereka menjelaskan bahwa mereka tidak pernah menderita akibat mengkonsumsi rokok. selain itu mereka juga melihat dari pengalaman orang-orang terdahulu yang tidak sakit walaupun telah mengkonsumsi rokok dalam waktu yang lama. 
4. Memory: menurut perokok, efek yang dirasakan mereka setelah selama ini merokok tidak sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh label peringatan bahaya merokok yang tertera dikemasannya. Sehingga para perokok berfikir dari pengalaman peribadi dan melihat realitas yang ada bahwa mengkonsumsi rokok tidaklah menyebabkan penyakit seperti yang dijelaskan dalam label dikemasan. 
5. Recall: pemikiran individu yang menganggap bahwa merokok tidak akan berbahaya bagi mereka, lalu mereka tetap melakukan kebiasaannya merokok. mereka menganggap bahwa label peringatan bahaya merokok yang tertera pada kemasan rokok itu hanya menakut-nakuti, atau bisa saja terjadi tetapi dalam jangka waktu yang teramat lama dan itupun jika kesehatan si perokok lemah. Dengan kata lain efek yang diakibatkan karena merokok tidak se-ekstrim yang dijelaskan dilabel peringatan tersebut. 

Dari kesimpulan di atas, maka diketahui bahwa pengertian akan makna yang konsumen letakkan pada stimulus dari label peringatan bahaya merokok yang mereka lihat dan pengalaman masa lalu menjadi faktor penting dalam pembentukan persepsi seseorang. Tidak ada persepsi yang bersifat obyektif, karena masing-masing individu melakukan interpretasi berdasarkan pengalaman masa lalu dan kepentingannya. Persepsi merupakan suatu proses kognitif psikologis yang mencerminkan sikap, kepercayaan, nilai, dan pengharapan persepsi bersifat ambar memang terbukti efektif dalam mengurangi keinginan untuk merokok  tetapi pertanyaannya adalah gambar yang seperti apa? Gambar yang efektif adalah gambar yang menunjukkan konsekuensi kesehatan dari merokok. Efek dari gambar ini dapat berlaku pada semua kelompok demografis di masyarakat. Diperkirakan dampak dari grafik ini dapat menurunkan hingga 12-20% jumlah perokok. Gambar yang paling efektif adalah gambar yang memberikan efek kesehatan paling menakutkan secara visual. Walau begitu, dari lima versi gambar, dua tidak menunjukkan hal tersebut. Gambar 1diharapkan mencerminkan kematian tetapi tengkorak juga merupakan lambang dari kekerasan dan bagi sebagian kelompok masyarakat, apalagi remaja, simbol tengkorak justru memiliki arti positif yang berasosiasi dengan keberanian dan kejantanan. Lebih dari itu, gambar 2 juga memunculkan gambar orang yang merokok, sama seperti pada gambar 1. Hal ini akan mengakibatkan perilaku imitasi, bukannya menjauhi, karena memunculkan citra bahwa merokok merupakan kegiatan yang diterima secara sosial-budaya. Hal ini menjadi sangat berbahaya, terutama bagi gambar 2yang menunjukkan seorang laki-laki yang menggendong anak sambil merokok. Masalah hukum juga terlihat pada gambar 2 yaitu mengenai siapa yang memproduksi gambar tersebut. Jika pemerintah, maka pemerintah telah mendorong perlakuan kasar kepada anak dan dapat dipidanakan. Jika bukan pemerintah, maka pemerintah bertanggungjawab karena tidak melarang dan justru memanfaatkan kegiatan yang menurut pemerintah sendiri, berbahaya bagi anak.

4.3.2 Analisa Potensi Label Visual Peringatan pada Kemasan Bungkus Rokok Kurangi Perokok 
Berdasarkan prinsip pembelajaran secara umum, maka prinsip pengulangan, dan kejelasan informasi mengambil peranan penting. Jika seseorang mengonsumsi rata - rata 12-16 batang per hari dengan selalu mengambil tiap batang dari bungkusnya, maka perokok tersebut akan terpapar sebanyak setidaknya 4.438 kali pada pesan peringatan bahaya  rokok yang diletakkan pada kemasan bungkus rokok. 
Walaupun perokok tidak memperhatikan secara seksama tiap kali mengambil, ternyata hal ini cukup untuk memasukkan gambar atau peringatan ke dalam alam interlektual dan bawah sadarnya. Kenyataannya, 78% perokok di selandia baru mengaku memperoleh informasi, dan 45% yang termasuk di dalamnya mengaku mengalami peningkatan motivasi untuk berhenti merokok. 
Pada berbagai penelitian yang ditujukkan untuk membandingkan antara negara- negara dengan regulasi rokok menggunakan label visual dan label tulisan; didapatkan bahwa peringatan kesehatan berbentuk gambar yang lebih besar, secara jelas memberikan efektivitas lebih tinggi jika dibandingkan dengan gambar yang lebih kecil maupun peringatan berupa tulisan.Tingginya efektivitas penggunaan label visual ini tidak hanya terjadi pada perokok berat, namun juga pada tahapan lainnya dalam perilaku merokok. Media edukasi bahaya rokok dengan metode ini memiliki dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan penerima informasi secara lebih mendasar sesuai dengan kenyataan, dengan adanya peningkatan pada tahap keterlibatan emosi dan perasaan, peningkatan rasa takut hingga peniningkatan keinginan berhenti merokok dan motivasi saat menjalankannya. Hal ini berdasarkan pada prinsip psikologis manusia, yang lebih terpicu dengan kalimat-kalimat megatif karena emosional akan cukup bermain dan pada akhirnya akan berpengaruh besar pada pengambilan keputusan untuk berhenti atau tidak jadi melanjutkan merokok ke tahap yang lebih sering. Pada pengambilan keputusan, semakin besar keuntungan yang didapat maupun semakin besar gangguan yang dapat dicegah maka akan semakin besar kemungkinan keputusan tersebut diambil. Kedua, persepsi mengenai seseorang akan kehilangan atau mendapat sesuatu dari kondisi yang ada dapat dipengaruhi oleh bahasa, maupun manipulasi lain yang digunakan yang disebut juga efek reference point shift. Manupulasi ini dapat dilakukan dengan berkomunikasi dengan orang tersebut, misalnya melalui bahasa untuk membentuk bingkai pemikiran. Misalnya, prosedur medis dirasa lebih menyeramkan jika dikatakan bahwa risiko kegagalan 10% dibandingkan risiko keberhasilan 90%. 
Selain dapat berpengaruh pada perokok rutin seperti telah dijelaskan sebelumnya, label visual peringatan pada bungkus rokok ini pun sekaligus dapat sebagai media pencegahan primer pada seseorang yang masih di dalam tahap-tahap awal merokok. Individu tersebut dapat memiliki proteksi diri akan kecanduan dan jumlah merokok pada awalnya hingga diharapkan kemudian tidak mencapai tahapan becoming a smoker. 
Namun, saat ini masyarakat masih kurang teredukasi oleh pelabelan menggunakan gambar dan tulisan, maka dari itu dilakukan penelitian oleh PPK UI. Pada penelitian tersebut, disampaikan bahwa masyarakat perokok Indonesia sendiri memberikan respons yang cukup positif terhadap pemasangan label visual peringatan pada bungkus rokok. Dari penelitian tersebut, 76% dari responsen menginginkan pesan kesehatan diubah menjadi bentuk gambar dan tulisan. 
Berdasarkan uraian pembahasan di atas, secara garis besar dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Merokok dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan dan kesejahteraan bangsa karena dapat menyebabkan berbagai penyakit serta menyebabkan kerugian secara materi. 
b. Permasalahan saat ini adalah kebijakan mengenai rokok untuk memberikan edukasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat masih kurang berhasil.
c. Penggunaan label visual peringatan pada bungkus rokok memiliki potensi dan keefektifan yang cukup tinggi dalam memberi edukasi efektif dan mungkin diimplementasikan di Indonesia. 
4.4 Analisis Mitos (Rokok – Kesehatan – Gaya Hidup)
Beberapa mitos yang terlihat dalam benak perokok, saat dirinya masih aktif merokok, yaitu:
4.4.1 Mitos Tentang Rokok 

1. Mitos: Merokok itu lambang kejantanan bagi kaum laki-laki
       “gak ngerokok gak macho” Bukankah kejantanan itu lebih relevan diukur dari aspek sexology. Mana mungkin rokok bisa bikin kita kuat melakukan hubungan intim. Bagaimana stamina kita bisa kuat karena rokok. Malahan merokok berkontribusi pada osteoporosis  atau pengeroposan tulang dan kemandulan. Kalo tulang punggung serasa remuk apa bisa strong. 

2. Mitos: Merokok membuat perokok terlihat seksi. 
        Paling tidak, itulah image yang ingin dibentuk oleh industri tembakau kepada perokok. Merokok dapat menyebabkan kerutan-kerutan dalam, dan gigi akan menguning karena telah merokok dalam waktu lama. Merokok juga dapat menyebabkan osteoporosis. Ada Fakta, perempuan yang merokok memasuki masa menopause pada umur yang lebih muda daripada perempuan yang tidak merokok.
3. Mitos: Satu rokok tidak akan merugikan.
        Jelas akan sangat merugikan perokok. Setiap rokok yang Perokok hisap akan mengurangi hidup perokok semenit dan membawa Perokok pada kecanduan nikotin. Dan jika perokok merokok di muka umum, Perokok akan mengganggu mereka, khususnya jika mereka memiliki asma, penyakit jantung atau penyakit alergi.
4. Mitos: Saya masih muda, Saya akan berhenti beberapa tahun lagi.
        Hampir semua perempuan dewasa yang merokok dimulai ketika masih remaja. Kebanyakan remaja yang merokok setiap hari tidak berharap akan terus merokok, tetapi kebanyakan tetap merokok lima tahun kemudian. Banyak orang yang tidak kunjung berhenti merokok karena berpegangan kepada asumsi-asumsi yang belum tentu benar. Berikut ini adalah beberapa mitos yang barangkali Perokok percayai juga.

5. Mitos: Saya telah merokok sekian lama sehingga terlambat untuk memperbaiki kerusakan yang telah terjadi. 
        Fakta: Tidak pernah terlambat untuk berhenti merokok. Rusaknya kesehatan organ tubuh akibat rokok bersifat akumulatif. Makin lama seseorang merokok, dampak buruk yang ditimbulkan akan makin tinggi. Berdasarkan penelitian, risiko seseorang untuk mengalami kesehatan buruk akibat merokok bisa berkurang hingga 90 persen jika dia berhenti merokok sebelum menginjak usia 35 tahun. Hanya dalam sebulan, proses pernapasan akan terasa lebih maksimal. Selain itu, seorang perokok yang telah setahun berhenti merokok dapat mengurangi risiko dirinya untuk mengidap serangan jantung hingga 50 persen.

6. Mitos: Saya sudah melakukan kebiasaan-kebiasaan menyehatkan lainnya yang dapat mengurangi akibat yang ditimbulkan dari merokok. 
        Fakta: Merokok dapat merusak organ tubuh bagian dalam. Perokok tidak dapat mencoba mengurangi kerusakan tersebut dengan menerapkan pola hidup sehat seperti rutin berolahraga dan mengonsumsi makanan bernutrisi.

7. Mitos: Merokok tidak akan membahayakan siapapun selain diri si perokok. 
        Fakta: Orang yang tidak merokok, tapi terpapar oleh asap rokok atau disebut perokok pasif, memiliki risiko 30 persen lebih tinggi untuk terkena penyakit kanker dibandingkan mereka yang tidak terpapar oleh asap rokok. Selain itu, perokok pasif juga berisiko untuk terkena penyakit jantung iskemik yang disebabkan oleh paparan asap rokok.

8. Mitos: Mencoba berhenti merokok membuat stres yang juga berakibat buruk bagi kesehatan. 
        Fakta: Berhenti merokok pada awalnya memang membuat pelaku merasa stres. Tapi stres yang dirasakan ini pada umumnya tidak berlangsung lama dan tidak memiliki dampak jangka panjang pada perokok yang sedang mencoba untuk berhenti. Namun lama-kelamaan orang yang berhenti merokok juga akan mulai berolahraga dan makan lebih sehat hingga akan merasa lebih baik terhadap dirinya sendiri.

9. Mitos: Berhenti merokok akan membuat saya kehilangan teman. 
        Fakta: Banyak perokok yang enggan berhenti karena takut kehilangan teman-teman lainnya yang juga merokok. Tapi pada kenyataannya tidak semua teman perokok akan bersikap demikian. Bahkan sebaliknya, jika perokok jelaskan alasan perokok untuk berhenti, teman-teman perokok bisa mendukung dan bahkan terpicu untuk berusaha berhenti bersama perokok. Kehilangan momen merokok bersama sesama perokok pada awalnya bisa membuat perokok merasa kesepian. Namun dengan berhenti merokok perokok juga mendapat kesempatan untuk membuat teman baru. Perokok dapat melakukan hal-hal yang sebelumnya sulit dilakukan, seperti berenang atau bersepeda jarak jauh tanpa tersengal-sengal. Perokok dapat menemukan teman-teman di dalam area baru yang lebih sehat dan mendukung gaya hidup baru Perokok.

10. Mitos: Jika berhenti merokok, saya tidak akan kreatif lagi. 
        Fakta: Banyak orang yang dapat berkarya tanpa merokok. Kesulitan berkreasi dapat muncul dari stres atau gejala-gejala yang dirasakan pada masa awal berhenti merokok. Ingatlah bahwa kondisi ini hanya bersifat sementara. Keuntungan berhenti merokok jauh lebih besar dan lama jika dibandingkan dengan stres atau gejala yang bersifat sementara. Perokok juga dapat mengalihkan perhatian Perokok dengan aktivitas lain yang sama-sama membangkitkan kreativitas seperti berdiskusi, berjalan-jalan, atau menonton film.
4.4.2 Mitos Tentang Kesehatan

Selain itu, beberapa mitos terkait dengan masalah kesehatan. Berikut ini terdapat lima fakta dan mitos seputar rokok berdasarkan hasil penelitian yang dihimpun tim Nutrifood Research Center (NRC) dalam buku "101 Mitos Kesehatan", yaitu:

1. Bau rokok berbahaya Sekalipun rokok telah dimatikan dan asapnya tidak lagi tampak, rokok masih tetap berbahaya. Residu nikotin dari asap rokok akan menempel pada permukaan furnitur dan pakaian, lalu bereaksi dengan gas nitrogen yang terdapat di udara bebas. Hasilnya adalah senyawa tobacco-spesific nitrosamines (TSNAs) yang mampu menyebabkan kanker bila terhirup. Senyawa ini bisa bertahan hingga berbulan-bulan dan terdapat lebih banyak di dalam ruangan daripada di luar ruangan. 
2. Merokok menghambat pertumbuhan otot perokok lebih sulit membentuk otot dibandingkan orang yang tidak merokok. Asap rokok yang dihirup meningkatkan kadar radikal bebas dalam tubuh sehingga menghambat pertumbuhan otot. 
Kemudian, menurut penelitian gabungan universitas di Inggris dan Denmark, diketahui, merokok juga mengaktifkan gen yang berperan di dalam penguraian otot sehingga lebih banyak otot yang diurai daripada dibentuk. 
3. Merokok menyebabkan mandul karena asap rokok dapat merusak materi genetika di dalam sel sperma sehingga menurunkan kualitas sperma. Pada pria perokok, jumlah, pergerakan, kualitas sperma dan cairan sperma relatif kurang. 
Sementara pada perempuan perokok, diketahui 60 persen lebih tinggi berisiko tidak memiliki anak dibandingkan perempuan yang tidak merokok.
4. Sering merokok membantu menguruskan tubuh adalah mitos Beberapa orang cenderung "melengkapi' diet-nya dengan merokok untuk menekan nafsu makan. Namun, perlu diketahui kalau dalam tubuh perokok terdapat kandungan lemak yang lebih tinggi dibandingkan non-perokok. 
        Menurut studi yang dipublikasikan dalam American Journal of Clinical Nutrition pada 2009 lalu, orang yang merokok memiliki indeks massa tubuh lebih tinggi dibandingkan perokok ringan atau non perokok. Sekalipun begitu, penyebab hal ini masih belum bisa dipastikan. Namun, perokok cenderung mengadopsi gaya hidup yang turut memperlebar lingkar pinggang, seperti malas berolahraga, atau memilih makanan yang kurang sehat.
5. Berhenti merokok itu mudah hanya mitos Seperti halnya kebiasaan lain, berhenti merokok tidaklah mudah. 
Beberapa gejala, seperti sakit kepala, ketagihan, perasaan gelisah, serta mulut yang asam dan kering nyatanya mampu mematahkan niat murni berhenti merokok.

4.4.3 Mitos Tentang Gaya Hidup

Selain itu, Merokok telah menjadi gaya hidup bagi banyak pria dan wanita, bahkan termasuk anak-anak dan kaum remaja. Beberapa bentuk mitos yang berkaitan dengan kegiatan merokok dengan gaya hidup, diantaranya 

1. Perokok lambang modernisasi dan ‘fashion’ buat perempuan “gak ngerokok gak cantik dan gak sexy” 
Bagi perempuan kaum kosmopolitan merokok sudah menjadi trend sebagai realita hidup modern. Banyak sekali kita temui perempuan-perempuan di usia produktif menghisap rokok di caffee shop di pusat-pusat perbelanjaan. Bahkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa selera rokok yang dihisap perempuan harganya lebih tinggi daripada harga rokok yang dihisap laki-laki. Tidak jarang pula dari mereka yang mengkoleksi alat pemantik atau korek api yang brended untuk alasan fashion semata. Emansipasi sebagai resiko dari perkembangan jaman atau modernisasi, memang tidaklah salah. Tapi apakah kecantikan perempuan akan sempurna kalau toh rahimnya tidak bisa menghasilkan keturunan Akibat racun yang merongrong organ yang sangat vital yaitu rahim. Mungkin akan lebih sulit untuk hamil bila perokok merokok karena merokok  adalah penyebab mayor dari infertilitas. Wanita yang merokok memiliki  resiko keguguran dan komplikasi yang meningkat selama masa kehamilan. Perempuan hamil yang merokok, sama saja mengajari atau mengajak kandunganya untuk merokok dini. Dan ini akan berpeluang terjadinya gagal kandungan atau keguguran. Atau dapat mengakibatkan kerusakan fisik pada calon bayi yang perokok kandung. Ada fakta lain, perempuan yang merokok memasuki masa menopause pada umur yang lebih muda daripada perempuan yang tidak merokok. 
2. Merokok dapat menambah rasa PD (Percaya Diri) “gak ngerokok, gak PeDe” 
Berarti rasa percaya diri seorang perokok hanya terbantu oleh faktor lain dari luar diri. Artinya perokok tidak mampu mengeksplorasi potensi yang ada dalam diri perokok sehingga perokok jadi minder tanpa merokok.  Banyak sekali kasus orang yang selalu mendahului dengan merokok sebelum berhadapan interview lowongan pekerjaan, dengan supaya tidak grogri menghadapi orang yang akan mewawancarainya. Atau sesaat sebelum menghadapi sidang skripsi, atau sesaat sebelum presentasi, atau ketika menghadapi hal-hal penting. Berati nervous, yang muncul hanya bisa dihilangkan oleh rokok. Kepercayaan diri lebih baik dibangun atas dasar kemampuan, kesiapan, ketenangan dan pemahaman yang matang terhadap situasi yang dihadapi. Manakala kita menghadapinya seorang diri. Tidak perlu harus ‘ditemani’ oleh sebatang rokok. Jangan pelihara rasa takut, sehingga perokok selalu butuh ‘teman’.

3. Merokok dapat meningkatkan konsentrasi dalam bekerja “gak ngerokok, gak mood” 
Tidak sedikit orang yang selalu merokok pada saat melakukan pekerjaanya. Bahkan ada yang memiliki kebiasaan membuat kreatifitas kerja dengan aktivitas merokok. Mereka merasa dirinya menjadi produktif dalam bekerja dengan cara seperti ini. Sehingga, mood untuk melakukan sesuatu perlu harus dibantu oleh rokok.   
4. Merokok dapat menghilangkan stress atau lepas dari tekanan.
Hal ini merupakan statement yang paling tidak rasional. Stres ditimbulkan dari beban atas tuntutan yang membebani pikiran dan waktu serta energy kita. Tekanan yang tinggi memang dapat membuat kita stres. Tetapi apakah penyelesainya dengan merokok?. Tidak ada fakta ilmiah yang menyatakan dengan merokok kita bisa melepas tekanan. Lalu kalau persoalan yang membebani tidak kita hadapi, akhirnya gak berkurang juga tekanannya. Dan merokok, malah membuang waktu hingga beban yang kita hadapi justru akan semakin berat dan bertumpuk seiring bertambahnya waktu. Mestinya kalau mengurangi stress, refreshing adalah solusinya. Pergi menghirup udara segar. Carilah kehijauan berupa tanaman, atau taman atau pepohonan. Di sana banyak oksigen yang bisa perokok hirup untuk me-refresh pikiran perokok. Sehingga perokok bisa lebih tenang menghadapi segala tekanan.

5. Merokok adalah pergaulan “gak ngerokok, gak gaul”
Hal ini adalah pandangan yang salah. Siapa bilang dengan merokok makin banyak teman. Kebanyakan teman-teman perokok malah iri sama orang yang berhenti merokok, karena bisa tidak tergantung kepada rokok sehingga tidak ada pengeluaran atau alokasi dana untuk merokok.

6. Merokok dapat menguruskan badan “gak ngerokok, badan gampang gemuk” 
Banyak orang beranggapan bahwa merokok merupakan salah satu solusi untuk diet. Berat badan yang menurun akibat merokok bukan karena efek positif dari rokok itu secara langsung. Tetapi karena menurunya nafsu makan perokok, sehingga perokok tidak lagi makan seperti porsi sebelumnya. Atau tidak sesering sebelumnya. Terkadang kalau sudah minum kopi dan merokok di pagi harinya, makan siang pun ter-cover oleh asupan gula karena minum kopi yang berlebihan pada waktu perokok minum di pagi harinya. Sehingga perokok hanya satu kali saja makan dalam satu hari. Itulah yang membuat badan perokok menjadi kurus. Lalu, nikotinpun dapat mengurangi selera kita untuk makan. Nah, kalau makanpun sudah tidak teratur otomatis kerja lambung sebagai pencernapun akan terganggu. Asam lambung perokok tidak bekerja dengan baik. Inilah yang biasanya berdampak penyakit maag.

7. Merokok dapat merangsang lahirnya ide “gak ngerokok, pikiran buntu” 
Banyak orang bilang merokok bisa jadi media mencari inspirasi. Ini pernyataan yang salah, karena soal ide, kapan pun dan di saat bagaimanapun bisa lahir. Kadang orang yang kratif mendapat ide-ide cemerlang justeru pada saat sedang santai. Obyek apapun bisa kok dijadikan media inspirasi untuk memunculkan ide-ide brillian tanpa harus ngerokok.

8. Industri rokok memberikan kontribusi pemasukan negara dengan jumlah besar.
Ini sebuah pandangan yang sangat salah, karena faktanya negara membayar biaya lebih besar untuk menanggulangi penyakit yang diakibatkan oleh rokok dibanding dengan pemasukan yang diterimanya dari industri rokok. Penelitian dari World Bank telah membuktikan bahwa rokok merupakan kerugian mutlak bagi hampir seluruh negara. Pemasukan yang diterima negara dari industri rokok (pajak dan sebagainya) mungkin saja berjumlah besar, tapi kerugian langsung dan tidak langsung yang disebabkan konsumsi rokok jauh lebih besar.Biaya tinggi harus dikeluarkan untuk membayar biaya penyembuhan penyakit yang disebabkan oleh rokok, absen dari bekerja, hilangnya produktifitas dan pemasukan, kematian prematur, dan juga membuat orang menjadi miskin lebih lama karena mereka menghabiskan uangnya untuk membeli rokok. Biaya besar lainnya yang tidak mudah untuk dijabarkan termasuk berkurangnya kualitas hidup para perokok dan mereka yang menjadi perokok pasif.Selain itu penderitaan juga bagi mereka yang harus kehilangan orang yang dicintainya karena merokok. Semua ini merupakan biaya tinggi yang harus ditanggung secara tidak langsung oleh pemerintah.

4.5 Interpretasi (Pembahasan)
Hasil interpretasi yang dapat dijelaskan mengenai analisis ilustrasi orang merokok dengan gambar asap tengkorak dan ilustrasi orang merokok dengan mengendong anak dengan teknik semiotika Roland Barthes apda iklan peringatan bahaya merokok di Bungkus Rokok Sampoerna Mild menunjukkan bahwa adanya beberapa versi visual, seperti gambar seseorang yang sedang merokok dan terdapat asap rokok yang begitu tebal berbentuk tengkorak. Hal ini diumpamakan sebagai seorang perokok berat yang tidak memikirkan kesehatannya, dan tanpa ia sadari bahwa merokok sesunggunya dapat membunuh seseorang. Karena didalam rokok terdapat berbagai macam jenis penyakit yang dapat mengancam jiwa. Sedangakn makna konotasinya melambangkan sesuatu yang " Kelam atau Kematian", karena gambar tersebut mengartikan bahwa manusia yang sudah terbiasa merokok dapat meninggal dunia oleh kebiasaan nya itu. Oleh karenanya, deskripsi mitos yang dapat diungkapkan adalah efek kesehatan yang paling dapat dimaknai dari gambar ini adalah asap rokok menyebabkan masalah kesehatan, bukannya kegiatan merokok. Oleh karenanya, tingginya efektivitas penggunaan label visual ini tidak hanya terjadi pada perokok berat, namun juga pada tahapan lainnya dalam  perilaku merokok. Media edukasi bahaya rokok dengan metode ini memiliki dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan penerima informasi secara lebih mendasar sesuai dengan kenyataan, dengan adanya peningkatan pada tahap keterlibatan emosi dan perasaan, peningkatan rasa takut hingga peniningkatan keinginan berhenti merokok dan motivasi saat menjalankannya.  Hal ini berdasarkan pada prinsip psikologis manusia, yang lebih terpicu dengan kalimat-kalimat negatif karena emosional akan cukup bermain dan pada akhirnya akan berpengaruh besar pada pengambilan keputusan untuk berhenti atau tidak jadi melanjutkan merokok ke tahap yang lebih sering.

Selanjutnya deskripsi data hasil penelitian gambar seseorang yang sedang menikmati aktivtas merokok dengan mengendong seorang anak bayi yang berusaha menjauhkan batang rokok dari dirinya. Hal ini menjelasakan kebiasaan masyarakat Indonesia yang  masih mengangggap aktivitas merokok adalah hal yang lumrah untuk dilakukan di berbagai lingkungan  dan situasi apapu. Sehingga tergambarkan seorang manusia yang menikmati rokok dengan aktivitas mengendong anak tersebut. Secara denotasi makna yang terkandung adalah seorang perokok berat yang tidak memikirkan lingkungan sekotarnya, dan tanpa ia sadari bahwa merokok sesunggunya dapat membahayakan orang lain. Hal ini terkait dengan aktivitas perokok pasif yang lebih banyak menerima racun dalam tubuhnya, diakibatkan oleh asap rokok yang dihasilkan oleh perokok aktif. Sedangkan makna konotasi menjelaskan bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild ini menceritakan bahaya rokok yang sangat mengancam kesehatan bagi anak bayi. Anak-anak sering kali menjadi perokok pasif tanpa disadari ketika orang tua atau saudara atau teman orang tua merokok didekat mereka.  Selain itu, deskripsi mitos yang dapat diungkapkan merujuk pada efek dari setiap perokok pasif, sekalipun tak merokok, paparan asap rokok dari orang lain terhadap ibu menyusui atau bayinya tetap bisa merusak kesehatan. Perokok pasif beresiko, akibat paparan asap rokok seseorang terhadap kesehatan orang lain sampai sekarang masih sering disepelekan. Selama ini, orang hanya melarang seorang wanita yang perokok karena dapat membahayakan janin maupun bayinya yang sudah lahir. Padahal, bukan hanya si ibu yang sedang menyusui saja yang perlu menghentikan merokok. Ayah maupun orang di sekitar ibu dan bayinya, juga harus menghentikan kegiatan merokok itu. Karena Nikotin yang ada dalam rokok terserap dengan cepat dari saluran pernapasan ke aliran pembuluh darah. Asap rokok yang ditebarkan orang lain, imbasnya bisa menyebabkan berbagai penyakit, bukan saja pada orang dewasa, tapi terutama pada bayi dan anak-anak. Mulai dari aneka gangguan pernapasan pada bayi, infeksi paru dan telinga, gangguan pertumbuhan, sampai kolik (gangguan pada saluran pencernaan bayi).
Berkenaan dengan beberapa uraian di atas maka jelaslah bahwa Efek dari gambar-gambar ilustrasi orang merokok dengan gambar asap tengkorak dan ilustrasi orang merokok dengan mengendong anak dapat berlaku pada semua kelompok demografis di masyarakat. Gambar  ilustrasi orang merokok dengan gambar asap tengkorak diharapkan mencerminkan kematian tetapi tengkorak juga merupakan lambang dari kekerasan dan bagi sebagian kelompok masyarakat, apalagi remaja, simbol tengkorak justru memiliki arti positif yang berasosiasi dengan keberanian dan kejantanan. Sedangkan ilustrasi orang merokok dengan mengendong anak memunculkan gambar orang yang merokok membahayakan orang di sekitarnya. Hal ini akan mengakibatkan perilaku imitasi, bukannya menjauhi, karena memunculkan citra bahwa merokok merupakan kegiatan yang sangat berbahaya, terutama bagi gambar ini yang menunjukkan seorang laki-laki yang menggendong anak sambil merokok.

 Oleh karenanya, penggunaan label visual peringatan pada bungkus rokok memiliki potensi dan keefektifan yang cukup tinggi dalam memberi edukasi efektif dan mungkin diimplementasikan di Indonesia.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 

1. Deskripsi deskripsi penanda (Signifier) Iklan Peringatan pada Bungkus Rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok dengan gambar “Merokok Membunuhmu”. Di jelaskan oleh adanya teks berupa tulisan Peringatan! (Teks Bagian Atas) dan Merokok Dapat Membunuhmu (Teks Bagian Bawah). Hal ini di dukung oleh Visual berupa gambar seseorang yang sedang merokok dan terdapat asap rokok yang begitu tebal berbentuk tengkorak. Dan di depan gambar tengkorak juga terdapat gambar wajah seseorang yang terlihat dari samping yang juga sedang menghisap rokok, namun gambar ini diberi kesan samar.
Sedangkan petanda (Signified) yang terlihat adalah  adanya Kode simbolik yakni berkaitan dengan kedua gambar tersebut. Hal ini dapat terlihat dari adanya dua gambar yakni gambar tengkorak kepala dan gambar kepala manusia hidup yang keduanya sedang merokok. Kedua gambar tersebut mengartikan bahwa manusia yang sudah terbiasa merokok dapat meninggal dunia oleh kebiasaan nya itu. Gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild ini menceritakan betapa rokok sangat mengancam kesehatan seseorang, karena rokok dapat menimbulkan penyakit bahwa bisa membunuh.
2. Deskripsi deskripsi penanda perokok (Signifier) Iklan Peringatan pada Bungkus Rokok Sampoerna Mild edisi Peringatan Merokok dengan gambar “Merokok Dekat Anak Berbahaya Bagi Mereka”. Di jelaskan oleh adanya teks berupa tulisa Peringatan! (Teks Bagian Atas) dan Merokok Dekat Anak Berbahaya Bagi Mereka. (Teks Bagian Bawah). Hal ini di dukung oleh Visual berupa Gambar seseorang yang sedang menikmati aktivtas merokok dengan mengendong seorang anak bayi yang berusaha menjauhkan batang rokok dari dirinya. Sedangkan  sistem petanda perokok (Signified) yang terlihat adalah  adanya Kode simbolik 
Berupa keselarasan gambar bahaya peringatan rokok dalam kemasan produk rokok A Mild ini menceritakan bahaya rokok yang sangat mengancam kesehatan bagi anak bayi. Anak-anak sering kali menjadi perokok pasif tanpa disadari ketika orang tua atau saudara atau teman orang tua merokok didekat mereka. Karena asap rokok yang  terpapar asap rokok lebih beresiko terkena dampak buruk asap rokok bila dibanding orang dewasa karena saluran pernafasan mereka yang kecil dan system imun mereka yang masih berkembang. Saluran pernafasan yang kecil akan membuat si kecil bernafas lebih sering, dan itu membuat lebih sering menghisap asap rokok jika disekitarnya ada yang merokok. Bayi yang tepapar asap rokok dapat mengalami gangguan pernafasan dan ketidakteraturan detak jantung. Kondisi ini menjadikan si kecil rentan mengalami sindrom kematian tiba-tiba (Sudden Infant Death Syndrome).
5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Berdasarkan hasil analisa mengenai peringatan bahaya merokok pada kemasan bungkus rokok, maka penulis menyarankan agar para produsen berupaya untuk mengembangkan metode visual peringatan rokok sebagai wacana baru peningkatan pengetahuan masyarakat akan bahasa merokok secara kongkrit. Seperti lebih menonjolkan data dan gambar penyakit yang disebabkan oleh rokok. Cara-cara yang dapat dilakukan antara lain mempelajari keadaan, membuat standarisasi metode visual, melakukan percobaan kepada beberapa wilayah di Indonesia dan implementasi langsungnya. 

Berdasarkan hasil analisa mengenai peringatan bahaya merokok pada kemasan bungkus rokok, maka penulis menyarankan agar para produsen mampu mengimplementasikan metode visual peringatan rokok di Indonesia. Metode visual peringatan rokok ini baru dapat berjalan efektif apabila telah diimplementasikan secara meluas oleh seluruh produsen rokok di Indonesia. Hal itu disebabkan saat ini bentuk peringatan rokok masih dalam bentuk tulisan. Perlu dilakukan usaha untuk implementasi metode ini, karena hanya dapat ditempuh melalui jalur kebijakan Negara.Konsumsi rokok oleh mayoritas masyarakat menjadi fenomena tersendiri yang sulit untuk dihentikan. Usaha pemerintah untuk  mengurangi konsumsi rokok masyarakat dengan mewajibkan perusahaan rokok mencantumkan label peringatan bahaya merokok di kemasan rokok memang telah dilakukan, namun para perokok tetap saja membandel untuk tetap melakukan kebiasaannya merokok. 
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